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ABSTRAK 

 
Imam Akbar, Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menghafal Mufrad ̅t Siswa Kelas VIII Pondok Pesantren Manbaul  
Ulum DDI Patobong Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Hj,Darmawati & 
Muhammad Irwan). 

Model pembelajaran tebak kata adalah model yang menggunakan media kartu 
ukuran 8x6 cm dan isilah ciri-ciri atau kata-kata lainnya yang mengarah pada 
jawaban (istilah) pada kartu yang ingin ditebak. Buat kartu 6x4 cm untuk menulis 
kata-kata atau istilah yang mau ditebak dan dilakukan secara berpasangan.  Tujuan 
dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menghafal mufradāt peserta didik 
kelas VIII Pondok Pesantren Manbaul Ulum DDI Patobong. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Sasaran dalam 
penelitian ini adalah Peserta Didik di kelas VIII Pondok Pesantren Manbaul Ulum 
DDI Patobong. yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tebak 
kata dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufrad ̅t kelas VIII Pondok 
Pesantren Manbaul Ulum DDI Patobong Kabupaten Pinrang dilaksanakan melalui 
dua fase siklus, yang merujuk pada pembelajaran menggunakan kartu dengan 
menerapkan tebak kata melalui pembentukan beberapa kelompok belajar. 
Pembelajaran menunjukkan semangat yang tinggi dari keaktifan peserta didik. 
Kemampuan menghafal mufradat peserta didik di kelas VIII MTs Manbaul Ulum 
DDI (Darud Da‟wah Wal Irsyad) Patobong, Kabupaten Pinrang menunjukkan 
bahwa frekuensi evalusi pada siklus I yaitu mendapatkan nilai rata-rata 53,6 % 
sedangkan kategori frekuensi pada evaluasi siklus II yaitu 81,6. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan mufradat sangat efektif setelah 
menggunakan metode kartu pada siklus kedua. 

 
Kata Kunci: Model Tebak Kata, Menghafal Mufrad ̅t dan Pembelajaran Bahasa Arab 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf  Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  Dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ً Wau W We 

 Ha H Ha      ى

 Amzah „ Apostrof ء

ٍ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ A a dan i ـ يَ 

 ٌَ  fathahdan wau Au a dan u ـ 

Contoh : 

ي فَ   kaifa : ك 

 haula : حَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 ـ اََ|ََـَ 
Fathahdanalif dan yá’ Ā a  dan garis di atas 

 ََ  ـ 
Kasrahdanyá’ Î i  dan garis di atas 

 ٌَ  ـ 
Dammahdanwau Û u  dan garis di atas 

Contoh : 

اتَ   māta  : ي 

ي َ  ramā  : ر 

 qîla  :   ل ي مَ 

تَ   ٌ  ً  yamûtu  : ي 

4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuktā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نَّةَ  انج  ةَ  ض   ً  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah    : ر 

ه ة َ ا ن فاض  ي ن ةَ  د   ً  al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah    : ا ن 

ة َ  ً ك   al-hikmah    : ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

تنّ ا  rabbanā : ر 

 najjainā : ن جّي ن ا
كَ   al-haqq : ان ح 

ىَ   nu‟ima : ن عِّ

 ًَ د   aduwwun„ : ع 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf 

kasrah(ََّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î) ,(ـ 

ه يَِّ  Ali (bukan „Aliyyatau  „Aly)„ : ع 

ت يَ  ر   Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby)„ :        ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  

mendatar (-). 

Contoh : 

 ًَ صَ ان شَّ  : al-syamsu (bukanasy-syamsu) 

ن ة َ ن س   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : ا نسَّ

ف ة َ  al-falsafah : ا ن ف ه ط 
 al-bilādu :        ا ن ث لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ٌَ  ً ر   ta‟muruna : ت ا ي 
عَ   ٌ  ‟al-nau : ا ننَّ

ءَ   syai‟un : ش ي 
تَ  ر   umirtu :        أ ي 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‟an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-saba 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   ت الل َ    dīnullah  : دينَالله

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

ة َاللهَ   ً َح   hum fīrahmatillāh   :ى ىَفََر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital(All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

WamāMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 
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SyahruRamadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu Al-Wafid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd. Abu Al-

Walid Muammd (bukan: Rusyd, Abu Al-Walid Muhammad Ibnu). 

 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS ./.: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 
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 Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

صََ  صفحو  = 

 تدًٌَيكاٌ  = دو

اللهَعهيةًَضهىصهََ  = صهعى  

 طثعةَ  = ط

 تدًٌَناشر  = دٌ

 إنََآذرىا/آذره  = اند

 جسءَ  = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kota editors] jika lebih dari orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap singkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatue sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan ntuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarangnya. 

Vol : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Mufrad ̅t merupakan satuan bahasa terkecil yang berdiri sendiri, kata 

terkadang berupa kata dasar dan terkadang berupa kata berimbuhan. Selain itu, setiap 

kata memiliki bentuk dan makna, serta fungsinya masing-masing.
1
 

Mu$frad ̅t me$ru$pakan bagian te$rpe$nting dari bahasa yang me$njadi tu$ntu$tan 

dan syarat dasar dalam pe $mbe$lajaran bahasa Arab.
2
 De$ngan pe$ngu$asan mu$frad ̅t 

yang me$madai. Se$se$orang akan mampu $ be$rkomu$nikasi de$ngan baik, ole$h kare$na itu $ 

dalam pe$mbe$lajan bahasa arab pe $rlu$ dilaksanakan latihan-latihan bagi pe $se$rta didik 

u$ntu$k me$lafalkan mu$frad ̅t, me$mahami maknanya, me$nghafal dan me $nggu$nakan 

de$ngan baik dan be$nar.  Dalam prose $s me$nghafal, se$orang gu$ru$ me$me$rlu$kan me$tode$, 

strate$gi dan me$dia yang te$pat agar prose$s pe$nyampaian mate$ri le$bih me$narik dan 

me$nambah se $mangat pe$se$rta didik se $hingga mampu $ me$njadikan prose $s hafalan le$bih 

mu$dah. Ke $giatan me$ngu$asai kosa kata atau $ mu$frad ̅t tidak lu$pu$t dari namanya 

hafalan, hal ini me $njadi faktor u $tama pe$se$rta didik le$mah dalam me $ngu$asai 

mu$frad ̅t. 

Jadi hal te$rse$bu$t dapat diu $sahakan ole$h se $orang gu$ru$ de$ngan me$mbe$rikan 

pe$mbe$lajaran yang me$nye $nangkan dan be $rke$san se$su$ai de$ngan u$sia u$ntu$k 

me$mu$dahkan pe$se$rta didik dalam prose $s pe$mbe$lajaran Bahasa Arab pe $rlu$ se$kali 

gu$ru$ yang me$miliki ke$te$rampilan, baik te $ntang kaidah ke$tatabahasaan Arab mau $pu$n 

                                                           
1Muhammad Ali Al-Khuli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Basan 

Publishing, 2010), h. 79. 

2M. Abdul Hamid, dkk., Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, 

dan Media) (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 60. 



2 

 

 

ke$te$rampilan dalam be $rbahasa Arab, se $lain itu$ ju$ga yang le$bih u$tama u$ntu$k 

diperhatikan ole$h gu$ru$ adalah u $nsu $r kre$atif dalam me$ngajarkan mate$ri Bahasa Arab, 

yaitu$ dalam pe$re$ncanaan se $rta pe$nggu$naan be$rbagai macam strate $gi pe$mbe$lajaran 

Bahasa Arab yang te $lah diajarkan, tanpa haru $s me$ngalami ke$je$nu $han se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran Bahasa Arab be$rlangsu $ng. 

Me$nu$ru$t wawancara obse $rvasi gu$ru$ bahasa Arab Bapak Nasru $llah Pondok 

Pe$santre$n DDI Patobong Kabupaten Pinrang me$ngu$ngkapkan bahwa dalam be $lajar 

bahasa Arab, pe $se$rta didik masih me $miliki ke$mampu$an yang be $rbe$da-be$da dalam 

be$lajar se$hingga hal te$rse$bu$t mampu $ me$mpe$ngaru$hi dalam me $nghafal mu$frad ̅t 

pe$se$rta didik. Adanya ke $mampu $an yang ku $rang, lambat me$mahami dalam be $lajar 

bahasa Arab tidak le $pas dari cara gu $ru$ me$nyampaikan mate$ri de$ngan me$nggu$nakan 

mode$l pe$mbe$lajaran yang se $cara monoton se $hingga pe$se$rta didik mu $dah je$nu$h dalam 

be$lajar. Mu$frad ̅t me$ru$pakan salah satu $ ke$mampu$an dasar yang me $sti dike$tahu$i ole$h 

pe$se$rta didik se$be$lu$m me$lanju $tkan mate$ri yang le$bih tinggi kare$na mu$frad ̅t ini 

me$ru$pakan pe$mbe$lajaran yang dibe $rikan ole$h pe$se$rta didik u $ntu$k me$nambah 

pe$nge$tahu$an kosa katanya le$bih banyak. Pe$rmasalahan yang te$jadi pada pe$se$rta didik 

ke$las VIII te $rse$bu$t, me$njadikan gu $ru$ bahasa Arab ke$las VIII di Pondok Pe $santre$n 

DDI Patobong Kabupaten Pinrang se $lalu$ be$ru$saha me$nggu$nakan mode$l-mode$l 

pe$mbe$lajaran yang dapat me $mbantu$ me$mbe$rikan ke$las yang aktif dan 

me$nye$nangkan. Salah satu$nya me $nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata yang 

dianggap mampu $ me$ngaktifkan pe$se$rta dalam prose$s ke$giatan be$lajar.
3
 Dalam 

pe$mbe$lajaran mode$l te$bak kata mampu $ me$mbantu$ me$ningkatkan daya be $rpikir 

                                                           
3Sanusi, guru bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren DDI Patobong Kab. Pinrang 

pada tanggal 06 November 2023. 
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pe$se$rta didik kare$na pe$se$rta didik ditu $ntu$t u$ntu$k mampu$ me$mbe$rikan jawaban se $tiap 

kata yang me$mbu$tu$hkan pikiran yang kritis dan me $nggu$nakan me$dia kartu$ yang 

me$miliki daya tarik pe $rsrta didik yang tidak me $mbu$at je$nu$h dan tidak me $mbosankan 

kare$na mampu$ me$libatkan se$lu$ru$h anggota tu$bu$h dalam prose$s pe$mbe$lajaran te$rlibat 

se$pe$rti du$du$k, me$ncari pasangan kartu$ se$rta be$rdiri. 

Be$rdasarkan pe$nyataan di atas, dapat disimpu $lkan bahwa dalam pe $mbe$lajaran 

bahasa Arab te$rle$bih dahu$lu$ de$ngan me$mpe$rbanyak mu$frad ̅t be$rbahasa Arab kare$na 

pe$mbe$lajaran mu$frad ̅t me$ru$pakan prose$s pe$nyampaian bahan pe $mbe$lajan yang 

be$ru$pa kata bahasa Arab de $ngan me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$nangkan dan me$mbu$at siswa aktif dalam prose $s pe$mbe$lajaran se$rta 

me$nu$mbu$hkan sikap positif te$rhadap bahasa Arab. Maka dari itu $, pe$nu$lis ingin 

me$ngkaji le$bih lanju$t te$rkait Pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Te$bak Kata dalam 

Me$ningkatkan Ke$mampu$an Me $nghafal Mu$frad ̅t Siswa Ke$las VIII Pondok 

Pe$santre$n DDI Patobong Kabupaten Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka yang dijadikan pokok pe $rmasalahan 

adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata  dalam me $ningkatkan 

ke$mampu$an me$nghafal mu$frad ̅t siswa ke$las VIII Pondok Pe$santre$n  DDI 

Patobong Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana ke$mampu $an me$nghafal mu$frad ̅t siswa ke$las VIII Pondok 

Pe$santre$n  DDI Patobong Kabupaten Pinrang? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapu$n tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah se $bagai be$riku$t: 

1. U $ntu$k me$nge$tahu$i pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te $bak kata dalam 

me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$frad ̅t siswa ke$las VIII Pondok 

Pe$santre$n  DDI Patobong Kabupaten Pinrang. 

2. U $ntu$k me$nge$tahu$i ke$mampu$an me$nghafal mu$frad ̅t siswa ke$las VIII 

Pondok Pe$santre$n  DDI Patobong Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Ke$gu$naan te$ore$tis 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu $ me$njadi su $mbe$r re$fe$re$nsi te$oritis u$ntu$k 

pe$ne$litian se$je$nis di masa me$ndatang se$hingga dapat me$nghasilkan pe$ne$litian yang 

le$bih konkrit dan me$ndalam de$ngan te$ori yang te$rdapat didalam pe $ne$litian ini. 

2. Ke$gu$naan Praktis 

a) Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini sangat be $rmanfaat u$ntu$k me$nambah wawasan dan ju $ga se$bagai 

sarana u$ntu$k me$nyampaikan informasi-informasi te$rkait imple$me$ntasi mode$l 

pe$mbe$lajaran te$bak kata pe$mbe$lajaran bahasa Arab dalam me $ningkatkan 

ke$mampu$an me$nghafal mu$frad ̅t. 

b) Bagi Akade$misi 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $mbe$ri manfaat be$ru$pa su $mbangsi dalam 

pe$nge$mbangan ilmu$ pe$nge$tahu$an, khu$su$snya dibidang Pe$ndidikan Bahasa Arab. 

c) Bagi Se$kolah 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $mbe$rikan pe$nge$tahu$an se$rta se$rta 

me$nambah wawasan pe$ndidik dalam me$ne$rapkan pe$ntingnya me$ngimple$me$ntasikan 
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mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata bahasa Arab dalam me $ningkatkan ke$mampu$an 

me$nghafal  mu$frad ̅t  pe$se$rta didik Ke $las VIII Pondok Pe$santre$n DDI Patobong 

Kabu$pate$n Pinrang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

 Tinjau$an pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$nggambarkan pe$ne$litian yang pe$rnah 

dilaku$kan se$be$lu$mnya yang me$miliki ke$te$rkaitan de$ngan ju$du$l pe$ne$litian yang akan 

saya laku$kan. Tinjau$an pe$ne$litian te$rdahu$lu$ ini, hal yang dicari adalah ke$samaan dan 

pe$rbe$daan obje$k yang akan dite$liti. Se$hingga bisa digambarkan pe$rbe$daan yang 

sangat me$ndasar dari pe$ne$litian yang akan saya laku$kan de$ngan pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya. 

 Pe$ne$litian dari Khimhana Wiwin Yu$liana mahasiswa Program Stu$di 

Pe$ndidikan Gu$ru$ Madrasah Ibtidaiyah Aku$ltas Tarbiyah dan Tadris IAIN Be$ngku$lu$ 

2019 yang be$rju$du$l Pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Te$bak Kata U$ntu$k 

Me$ningkatkan Ke$mampu$an Me$nu$lis Siswa Pada Mata Pe$lajaran Bahasa Indone$sia. 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Te$bak Kata adalahmode$l pe$mbe$lajaran yang me$nggu$nakan 

me$dia kartu$ te$ka-te$ki yang be$rpasangan de$ngan kartu$ jawaban te$kate$ki. 

Pe$mbe$lajaran ini dilaku$kan u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an me$nu$lis siswa, 

me$njadikan siswa le$bih aktif dalam me$nu$lis dan te$bak kata me$ru$pakan variasi dalam 

pe$mbe$lajaran agar pe$mbe$lajaran tidak me$nonton de$ngan hanya me$nggu$nakan 

me$tode$ konve$nsional hingga siswa tidak me$rasa bosan.
4
 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Khimhana Wiwin Yu$liana dari  

hasil pe$ne$litiannya me$nu$nju$kkan bahwa dalam Pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Te$bak Kata su$dah me$ngalami pe$ningkatan. Dalam pe$ne$litian te$rse$bu$t me$miliki 

                                                           
4Khimhana Wiwin Yuliana, Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. 2019. 
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pe$rsamaan dalam pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata u$btu$k me$mingkatkan 

ke$mampu$n me$nu$lis siswa pada mata pe$lajaran bahasa Indone$sia. Se$dangkan 

pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$ne$liti ini me$nitikbe$ratkan pada mode$l 

pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam pe$mbe$lajaran bahasa arab te$rhadap ke$mampu$an 

me$nghafal mu$frad ̅t pe$se$rta didik. 

Pe$ne$litian dari Yu$liani mahasiswa Faku$ltas Tarbiyah dan Ilmu$ Ke$gu$ru$an 

IAIN Je$mbe$r de$ngan ju$du$l Imple$me$ntasi Me$tode$ Te$bak Kata dalam Me$ningkatkan 

Ke$te$rampilan Be$rbicara pada Siswa Ke$las I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Se$ru$t 06, 

2020. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k Me$nde$skripsikan prose$du$r, pe$laksanaan dan 

implikasi imple$me$ntasi me$tode$ te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan 

be$rbicara pada siswa ke$las I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Se$ru$t 06 tahu$n pe$lajaran 

2019/2020. 

 Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa prose$du$r dalam imple$me$ntasi me$tode$ 

te$bak kata di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Se$ru$t 06 adalah pada tahap awal 

pe$mbe$lajaran gu$ru$ me$nje$laskan kompe$te$nsi yang ingin dicapai, lalu$ gu$ru$ me$nyu$ru$h 

siswa be$rdiri be$rpasang pasangan, salah satu$ siswa dibe$ri kartu$ yang nanti dibacakan 

pada pasangannya. Se$orang siswa yang lainnya dibe$ri kartu$ yang isinya tidak bole$h 

dibaca (dilipat) ke$mu$dian dite$mpe$lkan di dahi. Me$tode$ te$bak kata me$ru$pakan salah 

satu$ me$tode$ yang dapat me$ningkatkan ke$mampu$an be$rbicara pada siswa. Me$tode$ ini 

dapat me$nciptakan inte$raksi timbal balik yang sangat se$su$ai u$ntu$k pe$mbe$lajaran 

ke$te$rampilan be$rbicara, se$hingga me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an be$rbicara. Me$nge$nai pe$laksanaan me$tode$ te$bak kata dalam 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rbicara pada siswa ke$las I Madrasah Ibtidaiyah Al-

Fattah Se$ru$t 06 tahu$n pe$lajaran 2019/2020 dilaku$kan se$cara individu$ mau$pu$n 
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be$rpasangan (ke$lompok), adapu$n me$tode$ te$bak kata dapat me$ningkatkan 

ke$te$rampilan be$rbicara pada siswa ke$las I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Se$ru$t 06 

kare$na me$tode$ te$bak kata me$mpu$nyai banyak ke$le$bihan di antaranya se$lain dapat 

me$ningkatkan ke$mampu$an anak dalam be$rnalar, ju$ga me$ningkatkan ke$te$rampilan 

be$rbicara anak. Se$makin anak mampu$ me$njawab de$skripsi dalam kartu$ kata maka 

ke$te$rampilan anak dalam be$rbicara ju$ga akan se$makin me$ningkat.
5
  Dalam pe$ne$litian 

ini me$miliki pe$rsamaan te$rkait de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata yang be$rfoku$s 

pada ke$te$rampilan be$rbicara namu$n te$rdapat pu$la pe$rbe$daan yang akan dilaku$kan 

ole$h pe$ne$liti ini me$nitikbe$ratkan pada mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam 

pe$mbe$lajaran bahasa arab te$rhadap ke$mampu$an me$nghafal mu$frad ̅t pe$se$rta didik. 

Pe$ne$litian dari Sasmi mahasiswa Faku$ltas Tarbiyah, Program Stu$di 

Pe$ndidikan Bahasa Arab Institu$t Agama Islam (IAIN) Pare$pare$ de$ngan ju$du$l 

Program Hafalan Mu$frad ̅t se$bagai Re$inforce$me$nt dalam Pe$mbe$lajaran Bahasa Arab 

di Pondok Pe$santre$n DDI U$ju$ng Lare$ Kota Pare$pare$ Tahu$n 2022.  Pe$ngu$asaan 

Program Hafalan Mu$frad ̅t di lingku$ngan Pondok Pe$santre$n ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i program hafalan mu$frad ̅t santri, me$ru$pakan se$bu$ah pe$mbe$lajaran yang 

be$rfu$ngsi se$bagai salah satu$ jalan ke$lu$ar u$ntu$k mahir dalam be$rbahasa 

me$nggu$anakan bahasa Arab, yang me$miliki ciri khas pe$mbe$lajaran di pondok 

pe$santre$n yang me$miliki kontribu$si yang sangat pe$nting dalam me$ningatkan 

ke$mahiran dalam be$rbahasa Arab dan be$lajar u$ntu$k te$tap patu$h dan me$njalankan 

                                                           
5Yuliani. 2020. Implementasi Metode Tebak Kata dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara pada Siswa Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Serut 06. Skripsi. Jember: Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.  
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ke$wajiban se$bagai santri yang ditu$ntu$t u$ntu$k ce$rdas dalam be$rbahasa khu$su$snya 

bahasa Arab.
6
 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Sasmi dari  hasil pe$ne$litiannya 

me$nu$nju$kkan bahwa de$ngan adanya program hafalan mu$frad ̅t ini sangat 

me$ngu$ntu$ngkan be$rgu$na dan be$rmanfat bagi santri u$ntu$k me$ngu$atkan hafalan, 

me$tode$ yang digu$nakan adalah me$nghafal se$cara be$rsama-sama dan tak le$pas dari 

motivasi, du$ku$ngan dan dorongan dari gu$ru$. Namu$n guru yang me$ngontrol masih 

ku$rang se$haru$snya pe$mbe$lajaranya dapat le$bih maksimal agar pre$stasi te$tap 

me$nju$lang tinggi de$ngan adanya mu$frad ̅t ini me$latih santri u$ntu$k konsiste$n dalam 

me$laksanakanya. Dalam pe$ne$litian te$rse$bu$t me$miliki pe$rsamaan dalam hafalan 

mu$frad ̅t se$bagai re$inforce$me$nt dalam pe$mbe$lajaran bahasa arab Se$dangkan 

pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$ne$liti ini me$nitikbe$ratkan pada mode$l 

pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam pe$mbe$lajaran bahasa Arab te$rhadap ke$mampu$an 

me$nghafal mu$frad ̅t pe$se$rta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6Sasmi. 2022. Program Hafalan Mufrad ̅t Sebagai Reinforcement Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Ddi Ujung Lare Kota Parepare. Parepare: Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare.  
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No 
Nama 

Pe$ne$liti 

Ju$du$l Hasil Pe$ne$litian Pe$rsamaan Pe$rbe$daan 

1 Khimhana 

Wiwin 

Yu$liana 

 

Pe$ne$rapan 

Mode$l 

Pe$mbe$lajaran 

Te$bak Kata 

U$ntu$k 

Me$ningkatkan 

Ke$mampu$an 

Me$nu$lis Siswa 

Pada Mata 

Pe$lajaran  

Be$rdasarkan 

pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h 

Khimhana 

Wiwin Yu$liana 

dari  hasil 

pe$ne$litiannya 

me$nu$nju$kkan 

bahwa dalam 

Pe$ne$rapan 

Mode$l  

Dalam 

pe$ne$litian 

te$rse$bu$t 

me$miliki 

pe$rsamaan 

dalam 

pe$ne$rapan 

mode$l 

pe$mbe$lajaran 

te$bak kata 

u$ntu$k  

Se$dangkan 

pe$ne$litian 

yang akan 

dilaku$kan 

ole$h pe$ne$liti 

ini me$nitik 

be$ratkan pada 

mode$l 

pe$mbe$lajaran 

te$bak kata 

dalam  

  Bahasa 

Indone$sia. 

 

 

 

  

Pe$mbe$lajaran 

Te$bak Kata 

su$dah 

me$ngalami 

pe$ningkatan. 

me$mingkatka

n 

ke$mampu$an 

me$nu$lis 

siswa pada 

mata 

pe$lajaran 

bahasa 

Indone$sia. 

pe$mbe$lajaran 

bahasa arab 

te$rhadap 

ke$mampu$an 

me$nghafal 

mu$frad ̅t 

pe$se$rta didik. 

2 Yu$liani 

 

Imple$me$ntasi 

Me$tode$ Te$bak 

Hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kkan 

Dalam 

pe$ne$litian ini 

pe$rbe$daan 

yang akan 
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Kata dalam 

Me$ningkatkan 

Ke$te$rampilan 

Be$rbicara pada 

Siswa Ke$las I 

Madrasah 

Ibtidaiyah Al-

Fattah Se$ru$t 

06. 

bahwa prose$du$r 

dalam 

imple$me$ntasi 

me$tode$ te$bak 

kata di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Al-

Fattah Se$ru$t 06 

adalah pada 

tahap awal 

pe$mbe$lajaran 

gu$ru$ 

me$nje$laskan 

kompe$te$nsi 

yang ingin 

dicapai, lalu$ 

gu$ru$ me$nyu$ru$h 

siswa be$rdiri 

be$rpasang 

pasangan, salah 

satu$ siswa dibe$ri 

kartu$ yang nanti 

dibacakan pada 

pasangannya.  

me$miliki 

pe$rsamaan 

te$rkait 

de$ngan 

mode$l 

pe$mbe$lajaran 

te$bak kata 

yang 

be$rfoku$s 

pada 

ke$te$rampilan 

be$rbicara. 

dilaku$kan 

ole$h pe$ne$liti 

ini 

me$nitikbe$ratk

an pada 

mode$l 

pe$mbe$lajaran 

te$bak kata 

dalam 

pe$mbe$lajaran 

bahasa arab 

te$rhadap 

ke$mampu$an 

me$nghafal 

mu$frad ̅t 

pe$se$rta didik. 
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3 Sasmi Program 

Hafalan 

Mu$frad ̅t 

Se$bagai 

Re$inforce$me$nt 

Dalam 

Pe$mbe$lajaran 

Bahasa Arab 

Di Pondok 

Pe$santre$n DDI 

U$ju$ng Lare$ 

Kota Pare$pare$. 

Hasil 

pe$ne$litiannya 

me$nu$nju$kkan 

bahwa de$ngan 

adanya program 

hafalan 

mu$frad ̅t ini 

sangat 

me$ngu$ntu$ngkan 

be$rgu$na dan 

be$rmanfat bagi 

santri u$ntu$k 

me$ngu$atkan 

hafalan, me$tode$ 

yang digu$nakan 

adalah 

me$nghafal 

se$cara be$rsama-

sama dan tak 

le$pas dari 

motivasi, 

du$ku$ngan dan 

dorongan dari 

gu$ru$. Namu$n 

Pe$ne$litian 

te$rse$bu$t 

me$miliki 

pe$rsamaan 

dalam 

hafalan 

mu$frad ̅t 

se$bagai 

re$inforce$me$n

t dalam 

pe$mbe$lajaran 

bahasa arab. 

Pe$ne$litian 

yang akan 

dilaku$kan 

ole$h pe$ne$liti 

ini 

me$nitikbe$ratk

an pada 

mode$l 

pe$mbe$lajaran 

te$bak kata 

dalam 

pe$mbe$lajaran 

bahasa Arab 

te$rhadap 

ke$mampu$an 

me$nghafal 

mu$frad ̅t 

pe$se$rta didik. 
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te$naga pe$ndidik 

yang 

me$ngontrol 

masih ku$rang 

se$haru$snya 

pe$mbe$lajaranya 

dapat le$bih 

maksimal agar 

pre$stasi te$tap 

me$nju$lanng 

tinggi de$ngan 

adanya 

mu$frad ̅t ini 

me$latih santri 

konsiste$n dalam 

me$laksanakan. 

 

Be$be$rapa kajian pe$ne$litian yang te$lah diu$raikan diatas je$laslah pe$rbe$daannya 

antara pe$ne$litian yang pe$nu$lis laku$kan de$ngan pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lu$mnya 

maka dari itu$ pe$ne$liti kali ini me$ncoba me$ne$liti Imple$me$ntasi Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Te$bak Kata  dalam Pe$mbe$lajaran Bahasa Arab te$rhadap Ke$mampu$an me$nghafal 

mu$frad ̅t Pe$se$rta Didik Ke$las VIII Pondok Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m Addariyah DDI 

Patobong Kabu$pate$n Pinrang. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Tinjauan Teori Penerapan Pembelajaran Tebak Kata 

a. Pe$nge$rtian Pe$mbe$lajaran 

Pe$mbe$lajaran yang diide$ntikkan de$ngan kata kata me$ngajar be$rasal dari kata 

dasar ajar yang be$rarti pe$tu$nju$k yang dibe$rikan ke$pada orang su$paya dike$tahu$i 

(ditu$ru$t) ditambah de$ngan awalan pe$ dan akhiran an me$njadi pe$mbe$lajaran yang 

be$rarti prose$s, pe$rbu$atan, cara me$ngajar atau$ me$ngajarkan se$hingga pe$se$rta didik 

mau$ be$lajar.
7
 

Dalam konte$ks be$lajar itu$ ada pu$la istilah me$ngajar. Me$ngajar diartikan 

se$bagai aktivitas me$ngarahkan, me$mbe$rikan ke$mu$dahan bagaimana cara 

me$ne$mu$kan se$su$atu$ (bu$kan me$mbe$ri se$su$atu$) be$rdasarkan ke$mampu$an yang 

dimiliki pe$ngajar. Me$ngajar pada hakikatnya me$ru$pakan prose$s transfe$r atau$ 

pe$ngalihan pe$nge$tahu$an, informasi, norma, nilai dan se$bagainya dari se$orang 

pe$ngajar ke$pada pe$se$rta didik. Ku$nci ke$be$rhasilan pe$ndidikan adalah ke$te$rlibatan 

pe$nu$h pe$se$rta didik se$bagai warga be$lajar dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Ke$te$rlibatan 

yang dimaksu$d di sini adalah pe$ngalamann ke$te$rlibatan se$lu$ru$h pote$nsi dari pe$se$rta 

didik mu$lai dari te$linga, mata, hingga aktivitas dan me$ngalami langsu$ng.
8
 

                                                           
7Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 8.  

8Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 5.  
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Pe$mbe$lajaran adalah prose$s inte$raksi pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan 

su$mbe$r be$lajar pada su$atu$ lingku$ngan be$lajar. Pe$mbe$lajaran me$ru$pakan bantu$an 

yang dibe$rikan pe$ndidik agar dapat te$rjadi prose$s pe$me$role$han ilmu$ dan 

pe$nge$tahu$an, pe$ngu$asaan ke$mahiran dan tabiat, se$rta pe$mbe$ntu$kan sikap dan 

ke$pe$rcayaan pada pe$se$rta didik. De$ngan kata lain, pe$mbe$lajaran adalah prose$s u$ntu$k 

me$mbantu$ pe$se$rta didik agar dapat be$lajar de$ngan baik.
9
 

Me$nu$ru$t Darsono ole$h Nu$rlina Ariani Hrp, se$cara u$mu$m istilah be$lajar 

dimaknai se$bagai su$atu$ ke$giatan yang me$ngakibatkan te$rjadinya pe$ru$bahan tingkah 

laku$. De$ngan pe$nge$rtian de$mikian, maka pe$mbe$lajaran dapat dimaknai se$bagai su$atu$ 

ke$giatan yang dilaku$kan ole$h gu$ru$ se$de$mikian ru$pa, se$hingga tingkah laku$ pe$se$rta 

didik be$ru$bah ke$ arah yang le$bih baik. Ke$mu$dian Tilaar me$nyatakan bahwa yang 

dimaksu$d de$ngan prose$s pe$mbe$lajaran adalah sarana dan cara bagaimana su$atu$ 

ge$ne$rasi be$lajar; de$ngan kata lain, bagaimana sarana be$lajar itu$ se$cara e$fe$ktif 

digu$nakan. Hal ini te$ntu$ be$rbe$da de$ngan prose$s be$lajar yang diartikan se$bagai cara 

bagaimana para pe$mbe$lajar itu$ me$miliki dan me$ngakse$s isi pe$lajaran itu$ se$ndiri. 

Pe$mbe$lajaran adalah u$saha-u$saha yang te$re$ncana dalam me$manipu$lasi 

su$mbe$r-su$mbe$r be$lajar agar te$rjadi prose$s be$lajar dalam diri siswa. Maka, 

pe$mbe$lajaran me$mbu$tu$hkan hu$bu$ngan dialogis yang su$nggu$h-su$nggu$h antara gu$ru$ 

dan pe$se$rta didik, dimana pe$ne$kanannya adalah pada prose$s pe$mbe$lajaran ole$h 

pe$se$rta didik (stu$de$nt of le$arning), dan bu$kan pe$ngajaran ole$h gu$ru$ (te$ache$r of 

te$aching). Konse$p se$pe$rti ini me$mbawa konse$ku$e$nsi ke$pada foku$s pe$mbe$lajaran 

yang le$bih dite$kankan pada ke$aktifan pe$se$rta didik se$hingga prose$s yang te$rjadi 

                                                           
9Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 7. 
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dapat me$nje$laskan se$jau$h mana tu$ju$an-tu$ju$an pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan 

dapat dicapai ole$h pe$se$rta didik. Pe$mbe$lajaran pada hakikatnya adalah prose$s 

inte$raksi antara pe$se$rta didik de$ngan lingku$ngan, se$hingga te$rjadi pe$ru$bahan pe$rilaku$ 

ke$ arah yang le$bih baik. Dan tu$gas gu$ru$ adalah me$ngkoordinasikan lingku$ngan agar 

me$nu$njang te$rjadinya pe$ru$bahan pe$rilaku$ bagi pe$se$rta didik. Pe$mbe$lajaran ju$ga 

dapat diartikan se$bagai u$saha sadar pe$ndidik u$ntu$k me$mbantu$ pe$se$rta didik agar 

me$re$ka dapat be$lajar se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han dan minatnya.
10

 

b. Te$ori-Te$ori Pe$mbe$lajaran 

Te$ori Be$lajar adalah su$atu$ te$ori yang di dalamnya te$rdapat tata cara 

pe$ngaplikasian ke$giatan be$lajar me$ngajar antara gu$ru$ dan siswa, pe$rancangan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang akan dilaksanakan di ke$las mau$pu$n di lu$ar ke$las. Ada 

e$mpat te$ori be$lajar yang popu$le$r di kalangan para pe$ndidik, yaitu$ te$ori be$havioristik, 

kognitif, konstru$ktivisme$, dan hu$manistik.
11

Be$riku$t akan dibahas 4 te$ori te$rse$bu$t 

be$se$rta pandangan para ahli se$bagai pe$nggagasnya. 

1. Te$ori Be$haviorisme$ 

Be$haviorisme$ adalah te$ori pe$rke$mbangan pe$rilaku$, yang dapat diu$ku$r, 

diamati dan dihasilkan ole$h re$spon pe$lajar te$rhadap rangsangan. Tanggapan te$rhadap 

rangsangan dapat dipe$rku$at de$ngan u$mpan balik positif atau$ ne$gatif te$rhadap 

pe$rilaku$ kondisi yang diinginkan. Be$haviorisme$ adalah te$ori pe$rke$mbangan pe$rilaku$, 

yang dapat diu$ku$r, diamati dan dihasilkan ole$h re$spon pe$lajar te$rhadap rangsangan. 

Tanggapan te$rhadap rangsangan dapat dipe$rku$at de$ngan u$mpan balik positif atau$ 

                                                           
10Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 6.  

11
Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 14-15. 
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ne$gative$ te$rhadap pe$rilaku$ kondisi yang diinginkan. Te$ori ini lalu$ be$rke$mbang 

me$njadi aliran psikologi be$lajar yang be$rpe$ngaru$h te$rhadap arah pe$nge$mbangan te$ori 

dan praktik pe$ndidikan dan pe$mbe$lajaran yang dike$nal se$bagai aliran be$havioristik 

yang me$ne$kankan pada te$rbe$ntu$knya pe$rilaku$ yang tampak se$bagai hasil be$lajar. 

Aliran psikologi be$lajar yang sangat be$sar pe$ngaru$hnya te$rhadap arah pe$nge$mbangan 

te$ori dan prakte$k pe$ndidikan dan pe$mbe$lajaran hingga kini adalah aliran 

be$havioristik. Aliran ini me$ne$kankan pada te$rbe$ntu$knya pe$rilaku$ yang tampak 

se$bagai hasil be$lajar. Te$ori be$havioristik de$ngan mode$l hu$bu$ngan stimu$lu$s 

re$sponnya, me$ndu$du$kkan orang yang be$lajar se$bagai individu$ yang pasif. Re$spon 

atau$ pe$rilaku$ te$rte$ntu$ de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ drill atau$ pe$mbiasaan se$mata. 

Mu$ncu$lnya pe$rilaku$ akan se$makin ku$at bila dibe$rikan re$inforce$me$nt dan akan 

me$nghilang bila dike$nai hu$ku$man. Aplikasi te$ori be$havioristik dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran te$rgantu$ng dari be$be$rapa hal se$pe$rti: tu$ju$an pe$mbe$lajaran, sifat mate$ri 

pe$lajaran, karakte$ristik pe$be$lajar, me$dia dan fasilitas pe$mbe$lajaran yang te$rse$dia. 

Pe$mbe$lajaran yang dirancang dan be$rpijak pada te$ori be$havioristik me$mandang 

bahwa pe$nge$tahu$an adalah obye$ktif, pasti, te$tap, tidak be$ru$bah.
12

 

Te$ori be$lajar be$havioristik dice$tu$skan ole$h Gagne$ dan Be$rline$r. Te$ori ini 

me$ne$kankan te$ntang pe$ru$bahan tingkah laku$ yang te$rjadi kare$na pe$ngalaman be$lajar. 

Te$ori ini me$njadi aliran psikologi be$lajar yang me$miliki pe$ngaru$h be$sar te$rhadap 

tu$ju$an pe$ningkatan te$ori be$lajar dan praktik dalam du$nia pe$ndidikan dan 

pe$mbe$lajaran.
13

Me$nu$ru$t te$ori be$havioristik, se$se$orang akan dianggap te$lah be$lajar 

                                                           
12Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 17. 

13Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 12. 
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ke$tika su$dah me$nu$nju$kkan pe$ru$bahan pe$rilaku$ se$te$lah me$ngalami prose$s 

pe$mbe$lajaran. Jadi, be$lajar dapat diartikan se$bagai stimu$lu$s dan re$spon. Inpu$t 

me$ru$pakan stimu$lu$s dan ou$tpu$t adalah re$spon yang dihasilkan dari stimu$lu$s yang 

dibe$rikan. Apa saja be$ntu$k stimu$lu$s yang dapat dibe$rikan ole$h Gu$ru$ Pintar? Stimu$lu$s 

yang dibe$rikan dapat be$ru$pa pe$nyampaian mate$ri, pe$mbe$ntu$kan karakte$r, nasihat, 

dan lain-lain yang dibe$rikan gu$ru$ ke$pada siswanya. Dan re$spon me$ru$pakan re$aksi 

atau$ tanggapan dari siswa te$rhadap stimu$lu$s yang dibe$rikan ole$h gu$ru$nya. Pada 

pe$ne$rapannya dalam prose$s be$lajar me$ngajar, te$ori be$lajar be$havioristik sangat 

be$rgantu$ng pada be$be$rapa aspe$k, se$pe$rti tu$ju$an pe$mbe$lajaran, karakte$ristik siswa, 

mate$ri pe$lajaran, me$dia pe$mbe$lajaran, dan fasilitas pe$mbe$lajaran. Be$be$rapa hal yang 

pe$rlu$ dipe$rhatikan saat me$ne$rapkan te$ori be$havioristik dalam prose$s be$lajar 

me$ngajar, yaitu$: 

1) Gu$ru$ Pintar haru$s se$lalu$ me$ngobse$rvasi dan me$mpe$rhatikan siswa. 

2) Lingku$ngan be$lajar ju$ga haru$s dipe$rhatikan. 

3) Te$ori be$havioristik sangat me$ngu$tamakan pe$mbe$ntu$kan tingkah laku$ 

de$ngan cara latihan dan pe$ngu$langan. 

4) Prose$s be$lajar me$ngajar di ke$las haru$s de$ngan stimu$lu$s dan re$spon.
14

 

Ciri dari te$ori be$haviorisme$ adalah me$ngu$tamakan u$nsu$ru$nsu$r dan bagian 

ke$cil, be$rsifat me$kanistis, me$ne$kankan pe$ranan lingku$ngan, me$me$ntingkan 

pe$mbe$ntu$kan re$aksi atau$ re$spon, me$ne$kankan pe$ntingnya latihan, me$me$ntingkan 

me$kanisme$ hasil be$lajar, me$me$ntingkan pe$ranan ke$mampu$an dan hasil be$lajar yang 

dipe$role$h adalah mu$ncu$lnya pe$rilaku$ yang diinginkan. Gu$ru$ yang me$nganu$t 

                                                           
14Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 12. 



19 

 

 

pandangan ini be$rpe$ndapat bahwa tingkah laku$ siswa me$ru$pakan re$aksi te$rhadap 

lingku$ngan dan tingkah laku$ adalah hasil be$lajar. Dalam hal konse$p pe$mbe$lajaran, 

prose$s ce$nde$ru$ng pasif be$rke$naan de$ngan te$ori be$havioris. Pe$lajar me$nggu$nakan 

tingkat ke$te$rampilan pe$ngolahan re$ndah u$ntu$k me$mahami mate$ri dan mate$rial se$ring 

te$risolasi dari konte$ks du$nia nyata atau$ situ$asi. Little$ tanggu$ng jawab dite$mpatkan 

pada pe$mbe$lajar me$nge$nai pe$ndidikannya se$ndiri.
15

 

2. Te$ori Kognitif 

Te$ori be$lajar kognitif dike$mbangkan ole$h se$orang psikolog asal Swiss 

be$rnama Je$an Piage$t. Te$ori kognitif me$mbahas te$ntang manu$sia me$mbangu$n 

ke$mampu$an kognitifnya de$ngan motivasi yang dilaku$kan ole$h diri se$ndiri te$rhadap 

lingku$ngannya. Inti dari konse$p te$ori kognitif ini adalah bagaimana mu$ncu$lnya dan 

dipe$role$hnya sche$mata (ske$ma atau$ re$ncana manu$sia dalam me$mpe$rse$psikan 

lingku$ngannya) dalam tahapan-tahapan pe$rke$mbangan manu$sia atau$ saat se$se$orang 

me$ndapatkan cara baru$ dalam me$maknai informasi se$cara me$ntal. Jika me$ru$ju$k pada 

te$ori be$lajar kognitif, be$lajar dapat diartikan se$bagai se$bu$ah prose$s pe$ru$bahan 

pe$rse$psi dan pe$mahaman. De$ngan kata lain, be$lajar tidak haru$s be$rbicara te$ntang 

pe$ru$bahan tingkah laku$ atau$ sikap yang bisa diamati ole$h gu$ru$. Te$ori ini akan dapat 

be$rjalan de$ngan baik ke$tika mate$ri pe$lajaran yang baru$ dapat be$radaptasi de$ngan 

stru$ktu$r kognitif atau$ ke$mampu$an yang dimiliki ole$h siswa.
16

 

Te$ori kognitif me$mpe$rcayai bahwa pe$rilaku$ se$se$orang dapat dite$ntu$kan ole$h 

pe$rse$psi dan pe$mahamannya dalam me$lihat situ$asi yang be$rhu$bu$ngan de$ngan tu$ju$an 

                                                           
15Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 17. 

16Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 15. 
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prose$s be$lajar me$ngajar. Te$ori ini ju$ga pe$rcaya bahwa be$lajar itu$ dihasilkan dari 

prose$s pe$rse$psi ke$mu$dian me$mbe$ntu$k hu$bu$ngan antara pe$ngalaman yang baru$ dan 

pe$ngalaman yang su$dah te$rsimpan di dalam dirinya.  

Prose$s pe$mbe$lajaran yang be$rkiblat pada te$ori kognitif tidak hanya 

be$rope$rasi se$cara te$rpisah-pisah, te$tapi me$lalu$i prose$s yang me$ngalir dan 

me$nye$lu$ru$h.  Hal yang sangat dite$kankan dalam te$ori be$lajar kognitif adalah prose$s 

dari be$lajar bu$kan hasil be$lajar. Hal yang pe$rlu$ dipe$rhatikan saat me$ne$rapkan te$ori 

kognitif dalam prose$s be$lajar me$ngajar adalah se$bagai be$riku$t: 

a) Mate$ri pe$mbe$lajaran haru$s disu$su$n de$ngan pola atau$ logika se$de$rhana dan 

komple$ks. 

b) Gu$ru$ haru$s me$mbe$rikan pe$ngarahan se$su$ai u$sia siswa kare$na me$re$ka 

bu$kanlah orang de$wasa yang su$dah me$nge$rti dan mu$dah dalam be$rpikir. 

c) Prose$s be$lajar me$ngajar haru$s be$rmakna. 

d) Gu$ru$ haru$s me$ngamati pe$rbe$daan yang ada pada se$tiap siswa su$paya siswa 

dapat be$rhasil me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran.
17

 

Piage$t be$rpe$ndapat bahwa pe$nge$tahu$an dibe$ntu$k ole$h individu$, kare$na 

individu$ me$laku$kan inte$raksi te$ru$s me$ne$ru$s de$ngan lingku$ngan. Lingku$ngan te$rse$bu$t 

akan me$ngalami pe$ru$bahan. De$ngan adanya inte$raksi de$ngan lingku$ngan maka 

fu$ngsi inte$le$k se$makin be$rke$mbang. Te$ori kognitif me$miliki ke$le$bihan dan ju$ga 

ke$ku$rangan. Ke$le$bihannya adalah me$mu$dahkan siswa me$mahami mate$ri be$lajar dan 

me$mbu$at siswa dapat me$njadi le$bih mandiri dan kre$atif. Se$dangkan ke$ku$rangannya 

                                                           
17Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 16. 
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adalah te$ori ini be$lu$m bisa dite$rapkan pada se$mu$a tingkat pe$ndidikan. Pe$rke$mbangan 

inte$le$ktu$al me$lalu$i tahap-tahap be$riku$t: 

1) Se$nsori Motor (0;0-2;0 tahu$n) 

2) Pra-ope$rasional (2;0-7;0 tahu$n) 

3) Ope$rasional konkre$t (7;0-11;0 tahu$n) 

4) Ope$rasi formal (11;0-ke$atas).
18

 

Tahap se$nsori motor anak be$ru$pa tahap pe$nge$nalan lingku$ngan de$ngan 

ke$mampu$an se$nsorik dan motorik. Anak me$nge$nal lingku$ngan de$ngan pe$nglihatan, 

pe$nciu$man, pe$nde$ngaran, pe$rabaan dan me$ngge$rakkannya. Tahap praope$rasional 

me$ru$pakan tahapan me$ngandalkan diri pada pe$rse$psi te$ntang re$alitas. Pada tahap ini 

anak su$dah mampu$ me$nggu$nakan symbol, bahasa, konse$p se$de$rhana, be$rpartisipasi, 

me$mbu$at gambar, dan me$nggolong-golongkan.
19

 

Tahap ope$rasional konkre$t, anak su$dah dapat me$nge$mbangkan pikiran 

logisnya, dapat me$ngiku$ti pe$nalaran logis. Te$rkadang dalam me$me$cahkan masalah 

se$ring te$rjadi ke$salahan atau$ trial and e$rror. Se$dangkan pada tahap ope$rasi formal 

anak su$dah dapat be$rpikir abstrak se$pe$rti orang de$wasa. Se$tiap orang me$mbangu$n 

pikirannya de$ngan se$ndiri dalam pikiran, kare$na pe$nge$tahu$an dibangu$n dalam 

pikiran. Pe$nge$tahu$an yang dibangu$n te$rse$bu$t te$rdiri dari tiga be$ntu$k, yaitu$ 

pe$nge$tahu$an fisik, pe$nge$tahu$an logikamate$matik, dan pe$nge$tahu$an sosial. 

 

 

                                                           
18Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 16. 

19Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 16.  
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Ada tiga fase$ dalam be$lajar pe$nge$tahu$an, yaitu$: 

a) Fase$ e$ksplorasi 

Siswa me$mpe$lajari masalah de$ngan bimbingan. 

b) Fase$ pe$nge$nalan konse$p 

Siswa me$nge$nal konse$p yang me$miliki hu$bu$ngan de$ngan masalah. 

c) Fase$ aplikasi konse$p 

Siswa me$nggu$nakan konse$p dalam me$ne$liti masalah yang le$bih lanju$t. 

Me$nu$ru$t Piage$t ada e$mpat langkah dalam pe$mbe$lajaran, yaitu$: 

1) Me$ne$ntu$kan topik. 

 Pe$ne$ntu$an topik dibimbing de$ngan be$be$rapa pe$rtanyaan se$pe$rti be$riku$t: 

a. Apa pokok bahasan yang cocok u$ntu$k e$kspe$rime$ntasi? 

b. Apa topik yang cocok u$ntu$k pe$me$cahan masalah dalam disku$si ke$lompok? 

c. Apa topik yang dapat disajikan pada tingkat manipu$lasi se$cara fisik se$be$lu$m 

se$cara ve$rbal? 

2) Me$milih atau$ me$nge$mbangkan aktivitas ke$las de$ngan topik yang te$lah 

dipilih. 

Pe$rtanyaan se$bagai pe$mbimbing u$ntu$k langkah ini adalah: 

a. Apakah aktivitas itu$ me$mbe$ri ke$se$mpatan u$ntu$k me$laksanakan me$tode$ 

e$kspe$rime$n? 

b. Dapatkah ke$giatan itu$ me$nimbu$lkan pe$rtanyaan siswa? 

c. Dapatkah siswa me$mbandingkan be$rbagai cara be$rnalar dalam me$ngiku$ti 

ke$giatan dike$las? 

d. Apakah masalah te$rse$bu$t me$ru$pakan masalah yang tidak dapat dipe$cahkan 

se$cara pe$rse$ptu$al? 
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e. Apakah aktivitas itu$ dapat me$nghasilkan aktivitas fisik dan kognitif? 

f. Dapatkah ke$giatan siswa itu$ me$mpe$rkaya konstru$k yang su$dah dipe$lajari? 

Me$nge$tahu$i adanya ke$se$mpatan bagi gu$ru$ u$ntu$k me$nge$mu$kakan pe$rtanyaan 

yang me$nu$njang prose$s pe$me$cahan masalah.  

Pe$rtanyaan se$bagai bimbingan be$ru$pa: 

a. Pe$rtanyaan lanju$t yang me$rangsang be$rpikir se$pe$rti “bagaimana jika”? 

b. Me$mpe$rbandingkan mate$ri apakah yang cocok u$ntu$k me$nimbu$lkan 

pe$rtanyaan spontan? 

c. Me$nilai pe$laksanaan tiap ke$giatan, me$mpe$rhatikan ke$be$rhasilan, dan 

me$laku$kan re$visi. 

Pe$rtanyaan se$bagai bimbingannya adalah: 

a. Se$gi ke$giatan apakah yang me$nghasilkan minat dan ke$te$rlibatan siswa 

yang be$sar? 

b. Se$gi ke$giatan manakah yang tidak me$narik, dan apakah alte$rnatifnya? 

c. Apakah aktivitas itu$ me$mbe$ri pe$lu$ang u$ntu$k me$nge$mbangkan siasat baru$ 

u$ntu$k pe$ne$litian atau$ me$ningkatkan siasat yang su$dah dipe$lajari? 

d. Apakah ke$giatan itu$ dapat dijadikan modal u$ntu$k pe$mbe$lajaran le$bih 

lanju$t?.
20

 

Dalam pe$mbe$lajaran Piage$t me$nyarankan gu$ru$ u$ntu$k me$milih masalah yang 

be$rkaitan de$ngan ke$giatan pre$diksi, e$kspe$rime$ntasi, dan e$ksplanasi. 

 

 

                                                           
20Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 17-18. 
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3. Te$ori Kontru$ktivisme$ 

Kontru$ktivisme$ be$rasal dari kata kontru$ksi yang be$rarti me$mbangu$n. Ke$tika 

masu$k ke$ dalam konte$k filsafat pe$ndidikan maka kontru$ksi itu$ diartikan de$ngan 

u$paya dalam me$mbangu$n su$su$nan ke$hidu$pan yang be$rbu$daya maju$.
21

 

Dalam te$ori ini dite$kankan bahwa se$se$orang yang be$lajar me$miliki tu$ju$an 

u$ntu$k me$ne$mu$kan bakatnya, me$nambah pe$nge$tahu$an atau$ te$knologi, dan lain-lain 

yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$nge$mbangkan dirinya. Dari pe$ngalamanpe$ngalaman yang 

te$lah dile$wati ole$h siswa, maka me$re$ka akan me$miliki hidu$p yang le$bih dinamis dan 

pe$nge$tahu$an akan be$rtambah. Dalam konte$ks be$lajar me$ngajar, te$ori be$lajar dan 

pe$mbe$lajaran konstru$ktivisme$ me$mbe$baskan siswa u$ntu$k me$mbimbing se$ndiri 

pe$nge$tahu$an yang dimiliki be$rdasarkan pe$ngalaman. 

Be$be$rapa hal yang pe$rlu$ dipe$rhatikan saat me$ne$rapkan te$ori konstru$ktivisme$ 

dalam prose$s be$lajar me$ngajar adalah: 

a. Saat me$ngajar se$baiknya gu$ru$ bisa me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa 

agar dapat me$nge$lu$arkan pe$ndapat de$ngan bahasanya se$ndiri 

b. Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan u$ntu$k me$nce$ritakan pe$ngalamannya 

agar me$njadi pe$se$rta didik yang le$bih kre$atif dan imajinatif. 

c. Lingku$ngan be$lajar me$ngajar haru$s dibu$at kondu$sif su$paya siswa dapat 

be$lajar de$ngan maksimal. 

d. Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan u$ntu$k me$mbu$at gagasan atau$ ide$ yang 

baru$.
22

 

                                                           
21Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 20.  

22Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 18-19. 
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Tokoh yang be$rpe$ran pada te$ori ini adalah Je$an Piage$t dan Vygotsky. Te$ori 

Konstru$ktivisme$ dide$finisikan se$bagai pe$mbe$lajaran yang be$rsifat ge$ne$ratif, yaitu$ 

tindakan me$ncipta se$su$atu$ makna dari apa yang dipe$lajari. Salah satu$ te$ori atau$ 

pandangan yang sangat te$rke$nal be$rkaitan de$ngan te$ori be$lajar konstru$ktivisme$ 

adalah te$ori pe$rke$mbangan me$ntal Piage$t yang me$ru$pakan bagian dari te$ori kognitif 

ju$ga. Te$ori ini biasa ju$ga dise$bu$t te$ori pe$rke$mbangan inte$le$ktu$al atau$ te$ori 

pe$rke$mbangan kognitif. Te$ori be$lajar te$rse$bu$t be$rke$naan de$ngan ke$siapan anak 

u$ntu$k be$lajar, yang dike$mas dalam tahap pe$rke$mbangan inte$le$ktu$al dari lahir hingga 

de$wasa. Se$tiap tahap pe$rke$mbangan inte$le$ktu$al yang dimaksu$d dile$ngkapi de$ngan 

ciri-ciri te$rte$ntu$ dalam me$ngkonstru$ksi ilmu$ pe$nge$tahu$an. Misalnya, pada tahap 

se$nsori motor anak be$rpikir me$lalu$i ge$rakan atau$ pe$rbu$atan.
23

 

Te$ori be$lajar konstru$ktivisme$ ju$ga me$miliki ke$le$bihan dan ke$ku$rangan. 

Be$riku$t ke$le$bihan dan ke$ku$rangan te$ori konstru$ktivisme$. Ke$le$bihan Te$ori Be$lajar 

Konstru$ktivisme$ 

1. Dalam prose$s be$lajar me$ngajar, Gu$ru$ Pintar dapat me$ngajarkan ke$pada 

siswa u$ntu$k me$nge$lu$arkan ide$ atau$ gagasannya dan ju$ga me$latih siswa 

su$paya bisa me$ngambil ke$pu$tu$san. 

2. Pe$se$rta didik dapat me$ngingat pe$lajaran yang su$dah diajarkan kare$na 

me$ngiku$ti prose$s be$lajar me$ngajar se$cara langsu$ng dan aktif. 

3. Pe$lajaran yang dilaku$kan se$cara be$ru$lang-u$lang akan me$mbu$at siswa le$bih 

mu$dah dalam be$rinte$raksi dan me$mahami pe$lajarannya. 
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Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 19.  
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4. Ke$tika prose$s be$lajar me$ngajar, siswa akan le$bih mu$dah be$radaptasi de$ngan 

lingku$ngannya dan me$ndapatkan pe$nge$tahu$an baru$. Misalnya be$rinte$raksi 

de$ngan te$man-te$mannya dan gu$ru$. 

5. Pe$nge$tahu$an yang dite$rima siswa le$bih mu$dah dite$rapkan dalam 

ke$hidu$pannya.
24

 

Ke$ku$rangan te$ori be$lajar konstru$ktivisme$ se$bagai be$riku$t: 

1. Te$ori ini me$miliki ru$ang lingku$pnya le$bih lu$as se$hingga te$rkadang su$sah 

dime$nge$rti. 

2. Tu$gas gu$ru$ me$njadi ku$rang maksimal kare$na siswa dibe$ri ke$be$basan le$bih 

banyak.
25

 

4. Te$ori Hu$manistik 

Me$nu$ru$t te$ori hu$manistik, tu$ju$an be$lajar adalah u$ntu$k  me$manu$siakan 

manu$sia. Prose$s be$lajar dianggap be$rhasil  jika si pe$lajar me$mahami lingku$ngannya 

dan dirinya se$ndiri. Pe$se$rta didik dalam prose$s be$lajarnya haru$s be$ru$saha agar 

lambat  lau$n ia mampu$ me$ncapai aktu$alisasi diri de$ngan se$baikbaiknya. Te$ori be$lajar 

ini be$ru$saha me$mahami pe$rilaku$ balajar dari su$du$t pandang pe$laku$nya, bu$kan dari 

su$du$t pandang pe$ngamatannya.
26

 

Tu$ju$an u$tama para pe$ndidik adalah me$mbantu$ pe$se$rta didik u$ntu$k 

me$nge$mbangkan dirinya, yaitu$ me$mbantu$ masingmasing individu$ u$ntu$k me$nge$nal 

diri me$re$ka se$ndiri se$bagai  manu$sia yang u$nik dan me$mbantu$ dalam me$wu$ju$dkan  

                                                           
24Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 19.  

25Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung (Grup CV. Widina Media Utama, 2022), h. 19.  
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Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 17.  
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pote$nsi-pote$nsi yang ada dalam diri me$re$ka. Se$lain te$ori be$lajar be$havioristik dan 

toe$ri kognitif, te$ori  be$lajar hu$manistik ju$ga pe$nting u$ntik dipahami. Me$nu$ru$t  te$ori 

hu$manistik, prose$s be$lajar haru$s dimu$lai dan ditu$ju$kan u$ntu$k ke$pe$ntingan 

me$manu$siakan manu$sia itu$ se$ndiri. Ole$h  se$bab itu$, te$ori be$lajar hu$manistik sifatnya 

le$bih abstrak dan  le$bih me$nde$kati bidang kajian filsafat, te$ori ke$pribadian, dan  

psikote$rapi, dari pada bidang kajian kajian psikologi be$lajar.
27

 

Te$ori hu$manistik sangat me$me$ntingkan yang dipe$lajari  dari pada prose$s 

be$lajar itu$ se$ndiri. Te$ori be$lajar ini le$bih  banyak be$rbicara te$ntang konse$p-konse$p 

pe$ndidikan u$ntu$k  me$mbe$ntu$k manu$sia yang dicita-citakan, se$rta te$ntang  prose$s 

be$lajar dalam be$ntu$knya yang paling ide$al.  De$ngan kata lain, te$ori ini le$bih te$rtarik 

pada pe$nge$rtian  be$lajar dalam be$ntu$knya yang paling ide$al dari pada pe$mahaman 

te$ntang prose$s be$lajar se$bagaimana apa  adanya, se$pe$rti yang se$lama ini dikaji ole$h 

te$ori-te$ori  be$lajar lainnya.  

2. Model Pembelajaran 

a. Pe$nge$rtian Mode$l Pe$mbe$lajaran 

 Mode$l pe$mbe$lajaran me$ru$pakan ke$rangka konse$ptu$al yang me$lu$kiskan 

prose$du$r siste$matik dalam me$ngorganisasikan pe$ngalaman be$lajar te$rte$ntu$ dan 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$doman bagi pe$rancang pe$mbe$lajaran dan para gu$ru$ dalam 

me$rancang dan me$laksanakan pe$mbe$lajaran.
28

 

Mode$l pe$mbe$lajaran adalah su$atu$ ke$rangka konse$ptu$al yang me$lu$kiskan 

prose$du$r se$cara siste$matis dalam me$ngorganisasikan pe$ngalaman be$lajar u$ntu$k 
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Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: Cv. Kaaffah Learning Center, 2022), h. 18-19. 
28Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), h. 

163.  
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me$ncapai tu$ju$an be$lajar te$rte$ntu$ dan be$rfu$ngsi se$bagai pe$doman bagi para pe$rancang 

pe$mbe$lajaran dan para pe$ngajar dalam me$re$ncanakan dan me$laksanakan aktivitas 

pe$mbe$lajaran.
29

  

Mode$l pe$mbe$lajaran me$ru$pakan su$atu$ rangkaian prose$s be$lajar me$ngajar dari 

awal hingga akhir, yang me$libatkan bagaimana aktivitas gu$ru$ dan pe$se$rta didik, 

dalam de$sain pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$ yang be$rbantu$an bahan ajar khu$su$s, se$rta 

bagaimana inte$raksi antara gu$ru$ pe$se$rta didik bahan ajar yang te$rjadi. U$mu$mnya, 

se$bu$ah mode$l pe$mbe$lajaran te$rdiri be$be$rapa tahapan-tahapan prose$s pe$mbe$lajaran 

yang haru$s dilaku$kan. Mode$l pe$mbe$lajaran sangat e$rat kaitannya de$ngan gaya be$lajar 

pe$se$rta didik (le$arning style$) dan gaya me$ngajar gu$ru$ (te$aching style$), yang 

ke$du$anya disingkat me$njadi SOLAT (Style$ of Le$arning and Te$aching).
30

 

Mode$l pe$mbe$lajaran adalah su$atu$ pe$re$ncanaan atau$ su$atu$ pola yang 

digu$nakan se$bagai pe$doman dalam me$re$ncanakan pe$mbe$lajaran di ke$las atau$ 

pe$mbe$lajaran dalam tu$torial.
31

 

Mode$l pe$mbe$lajaran me$ngacu$ pada pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang akan 

digu$nakan, te$rmasu$k di dalamnya tu$ju$an-tu$ju$an pe$ngajaran, tahap-tahap ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, lingku$ngan pe$mbe$lajaran, dan pe$nge$lolaan ke$las. Se$dangkan me$nu$ru$t 

Joyce$ & We$il dalam Mu$lyani Su$mantri, dkk mode$l pe$mbe$lajaran adalah ke$rangka 

konse$ptu$al yang me$lu$kiskan prose$du$r yang siste$matis dalam me$ngorganisasikan 

pe$ngalaman be$lajar u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$, dan me$miliki 

                                                           
29Ibadullah Malawi & Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik (Konsep dan Aplikasi) 

(Magetan: CV. AE Grafika, 2017), h. 96. 

30Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi) (Bandung: Refika Aditama, 

2014), h. 37. 

31Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 51. 
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fu$ngsi se$bagai pe$doman bagi para pe$rancang pe$mbe$lajaran dan para pe$ngajar dalam 

me$re$ncanakan dan me$laksanakan aktifitas be$lajar me$ngajar.
32

 

Be$rdasarkan be$be$rapa u$raian diatas, maka dapat disimpu$lkan bahwa mode$l 

pe$mbe$lajaran adalah cara atau$ te$knik pe$nyajian siste$matis dalam me$ngorganisasikan 

pe$ngalaman be$lajar u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran te$rte$ntu$ dan be$rfu$ngsi 

se$bagai pe$doman bagi pe$rancang pe$mbe$lajaran dan para gu$ru$ dalam me$rancang dan 

me$laksanakan prose$s be$lajar me$ngajar. 

b. Ciri-ciri Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Mode$l pe$mbe$lajaran me$mpu$nyai makna yang le$bih khas lu$as daripada su$atu$ 

strate$gi, me$tode$, atau$ prose$du$r pe$mbe$lajaran.
33

 Istilah mode$l pe$mbe$lajaran 

me$mpu$nyai 4 ciri khu$su$s yang tidak dipu$nyai ole$h strate$gi atau$ me$tode$ pe$mbe$lajaran 

se$bagai be$riku$t: 

a. Rasional te$oritis yang logis yang disu$su$n ole$h pe$ndidik 

b. Tu$ju$an pe$mbe$lajaran yang akan dicapai 

c. Langkah-langkah me$ngajar yang dipe$rlu$kan agar mode$l pe$mbe$lajaran dapat 

dilaksanakan se$cara optimal 

d. Lingku$ngan be$lajar yang dipe$rlu$kan agar tu$ju$an pe$mbe$lajaran dapat 

dicapai.
34

 

Ciri dari su$atu$ mode$l pe$mbe$lajaran yang baik diantaranya yaitu$ adanya 

ke$iku$tse$rtaan pe$se$rta didik se$cara aktif dan kre$atif yang akan me$mbu$at me$re$ka 

                                                           
32Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 42. 

33Lefudin, Belajar Dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 

2017), h. 172. 

34Noer Khosim, Model-Model Pembelajaran (Surabaya: Suryamedia, 2017), h. 5. 
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me$ngalami pe$nge$mbangan diri.
35

 Gu$ru$ be$rtindak se$bagai fasilitator, koordinator, 

me$diator dan motivator ke$giatan be$lajar pe$se$rta didik. 

c. Dasar Pe$rtimbangan Pe$milihan Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Pe$rlu$ adanya pe$rtimbangan dalam pe$milihan mode$l pe$mbe$lajaran yang akan 

digu$nakan dalam me$mbe$rikan mate$ri ajar agar dapat te$rcipta mode$l pe$mbe$lajaran 

yang baik dan te$pat digu$nakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran.  

Dibawah ini be$be$rapa dasar pe$rtimbngan yang dapat digu$nakan dalam 

pe$milihan mode$l pe$mbe$lajaran yang baik, diantaranya: 

1. Adanya pe$rtimbangan pada tu$ju$an yang akan dicapai te$rhadap 

pe$mbe$lajaran yang dipe$lajari 

2. Adanya pe$rtimbangan yang be$rhu$bu$ngan de$ngan bahan atau$ mate$ri pada 

pe$lajaran. 

3. Adanya pe$rtimbangan dari se$gi pe$se$rta didik atau$ pe$se$rta didik.
36

 

Se$lain itu$, Hatim Riyanto ju$ga me$ngu$gkapkan pe$ndapatnya be$rke$naan 

de$ngan dalam pe$milihan dan pe$ne$tapan mode$l pe$mbe$lajaran ada be$be$rapa hal yang 

pe$rlu$ dijadikan se$bagai pe$rtimbangan antara lain: 

1. Te$rdapat ke$se$larasan antara tu$ju$an instru$ksionalyang ingin dicapai. 

2. Te$rdapat ke$se$larasan de$ngan bahan mata pe$lajaran yang te$rdiri dari 

be$be$rapa aspe$k pe$nge$tahu$an , sikap, ke$te$rampilan dan nilai. 

3. Antara strate$gi, mode$l dan me$tode$ pe$mbe$lajaran itu$ me$ngandu$ng 

se$pe$rangkat ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dapat me$ncangku$p pe$nggu$naan 

                                                           
35Isrok‟atun & Tiurlina, Model Pembelajaran Matematika : Situation-Based Learning Di 

Sekolah Dasar (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2016), h. 114. 

36Rusman, Model-Model Pembelajaran ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 35. 
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be$be$rapa me$tode$ pe$ngajaran yang se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$mbe$lajaran dan 

mate$ri yang ada. 

4. Te$rdapat ke$se$larasan de$ngan ke$profe$sionalan gu$ru$ yang be$rsangku$tan . 

5. Te$rdapat waktu$ yang cu$ku$p, dikare$nakan waktu$ ke$giatan pe$mbe$lajaran dan 

banyaknya mate$ri yang disampaikan saling be$rkaitan. 

6. Te$rse$dianya u$nsu$r pe$ndu$ku$ng, khu$su$snya pada me$dia yang baik dan 

pe$ralatan mau$pu$n sarana prasarana yang me$madai. 

7. Ke$se$su$aian antara su$asana lingku$ngan dalam ke$las dan le$mbaga pe$ndidikan 

se$cara ke$se$lu$ru$han saling me$ndu$ku$ng. 

8. Je$nis-je$nis ke$giatan yang se$rasi de$ngan ke$bu$tu$han dan minat siswa, kare$na 

e$rat kaitannya de$ngan tingkat motivasi be$lajar u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

intru$ksional.
37

 

d. Je$nis-Je$nis Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Dibawah ini adalah be$be$rapa macam mode$l pe$mbe$lajaran yang biasa 

digu$nakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, diantaranya: 

1. Mode$l pe$mbe$lajaran Discove$ry/Inqu$iry 

Mode$l pe$mbe$lajaran Discove$ry/Inqu$iry adalah se$bu$ah rangkaian ke$giatan 

yang didalamnya se$lu$ru$h ke$mampu$an pe$se$rta didika akan te$rlibat se$cara maksimal 

u$ntu$k me$nye$lidiki dan me$ncari se$cara kritis, ligis dan siste$matis se$hingga 

pe$nge$tahu$an, sikap dan ke$trampilan dapat dite$mu$kan se$ndiri ole$h pe$se$rta didik 

se$bagai wu$ju$d dari adanya su$atu$ pe$ru$bahan pada tingkah laku$ pe$se$rta didik.
38
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2. Mode$l Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Proje$ct  

Mode$l pe$mbe$lajaran be$rbasis proje$ct me$ru$pakan su$atu$ mode$l pe$mbe$lajaran 

yang me$dianya adalah me$nggu$nakan su$atu$ proye$k yang akan dike$rjakan ole$h pe$se$rta 

didik. Be$ntu$k dari hasil be$lajar de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran ini adalah pe$se$rta didik 

dapat me$laku$kan e$ksplorasi, inte$rpre$stasi, pe$nggalian informasi se$cara mandiri dan 

me$ku$kan pe$nilaian. Pada mode$l pe$mbe$lajaran ini adalah pe$nggu$naan pe$rmasalahan 

se$bagai Langkah pe$rtama dalam pe$ngu$mpu$lan data dan me$nginte$grasikan 

pe$nge$tahu$an baru$ be$rdasarkan pe$ngalaman pe$se$rta didik dalam be$raktivitas se$cara 

nyata. Dirancangnya mode$l pe$mbe$lajarn ini digu$nakan pada pe$rmasalahan komple$ks 

yang dipe$rlu$kan ole$h pe$se$rta didik dalam me$laku$kan inve$stigasi dan 

me$mahaminya.
39

 

3. Mode$l Pe$mbe$lajaran Pe$me$cahan Masalah  

Mode$l Pe$mbe$lajaran pe$me$cahan masalah ini dike$mbangkan ole$h Nana 

Su$djana dan Wari Su$wariyah. Mode$l pe$mbe$lajaran pe$me$cahan masalah me$ru$pakan 

mode$l pe$mbe$lajaran yang me$ngandu$ng aktivitas be$lajar pe$se$rta didik cu$ku$p tinggi. 

Mode$l ini te$pat digu$nakan u$ntu$k me$mbe$lajarkan konse$p dan prinsip. Aktivitas 

me$ntal yang dapat dijangkau$ me$lalu$i mode$l ini antara lain ialah me$ngingat, 

me$nge$nal, me$nje$laskan, me$mbe$dakan, me$nyimpu$lkan, me$ne$rap-kan, me$nganalisis, 

me$nsinte$sis, me$nilai, dan me$ramalkan.
40

 

Mode$l pe$me$cahan masalah dirancang u$ntu$k me$ningkatkan aktivitas be$lajar 

pe$se$rta didik dalam me$me$cahkan masalah dalam ke$lompok. Aktivitas pe$se$rta didik 

                                                           
39Badan Pengembangan SDM Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu, Materi 

Pelatihan Guru Implementasi K13 (Jakarta : Kemendikbud, 2014), h. 22. 

40M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran Menjadikan Proses 

Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan (Lombok: Holistica, 2019), h. 

94. 
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dimu$lai de$ngan me$ngide$ntifikasi masalah, ke$mu$dian me$ncari alte$rnatif yang paling 

te$pat se$bagai jawaban te$rhadap masalah te$rse$bu$t. Pe$ngide$ntifikasian masalah adalah 

me$ne$mu$kan pe$rsoalan dari konse$p-konse$p bahan pe$mbe$lajaran yang disampaikan 

ole$h gu$ru$, ke$mu$dian me$ru$mu$skannya dalam be$ntu$k pe$rtanyaan. Alte$rnatif 

pe$me$cahan masalah adalah me$ngkaji jawaban pe$rtanyaan, dari be$rbagai su$mbe$r 

yaitu$ bu$ku$ pe$lajaran, pe$ngalaman, fakta yang ada, dan su$mbe$r lainnya. Pe$nilaian 

alte$rnatif pe$me$cahan masalah artinya me$mpe$rtimbangkan jawaban mana yang paling 

te$pat di antara alte$rnatif yang ada. Pe$narikan simpu$lan artinya me$ru$mu$skan jawaban 

masalah yang te$lah dipilih be$rdasarkan pe$nilaian se$tiap alte$rnatif.
41

 

4. Mode$l Te$bak Kata  

Mode$l te$bak kata adalah mode$l yang me$nggu$nakan me$dia kartu$ u$ku$ran 8x6 

cm dan isilah ciri-ciri atau$ kata-kata lainnya yang me$ngarah pada jawaban (istilah) 

pada kartu$ yang ingin dite$bak. Bu$at kartu$ 6x4 cm u$ntu$k me$nu$lis kata-kata atau$ 

istilah yang mau$ dite$bak dan dilaku$kan se$cara be$rpasangan.
42

 

Mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata ini dilaksanakan de$ngan cara pe$se$rta didik 

me$njodohkan kartu$ soal te$ka-te$ki de$ngan kartu$ jawaban yang te$pat. Se$lain pe$se$rta 

didik me$njadi te$rtarik u$ntu$k be$lajar ju$ga me$mu$dahkan dalam me$nanamkan konse$p 

pe$lajaran dalam ingatan pe$se$rta didik.
43
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Jadi, mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata me$ru$pakan mode$l yang 

me$nggu$nakan me$dia kartu$ yang be$risi te$ka-te$ki se$cara singkat dilaku$kan 

be$rpasangan se$hingga prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las me$njadi aktif dan 

me$nye$nangkan, se$hingga me$mbu$at para pe$se$rta didik ingin me$ncobanya. 

b) Me$dia te$bak Kata 

Te$bak kata me$nggu$nakan me$dia kartu$ atau$ ke$rta be$ru$ku$ran (08 cm x 06 cm) 

atau$ (06 cm x 04 cm) dan ditu$liskan ciri-ciri dari kata yang te$rkait atau$ me$ngarah 

pada jawaban yakni istilah pada kartu$ yang akan dite$bak. Bu$at kartu$ yang be$ru$ku$ran 

le$bih ke$cil de$ngan u$ku$ran (6 cm x 4 cm) u$ntu$k me$nu$liskan istilah yang akan dite$bak.  

c) Langkah-Langkah Mode$l Pe$mbe$lajaran Te$bak Kata 

Langkah-langkah mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Gu$ru$ me$mpe$rsiapkan kartu$ yang akan digu$nakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

b. Gu$ru$ me$nje$laskan mate$ri ±45 me$nit. 

b. Gu$ru$ me$nyu$ru$h siswa be$rdiri be$rpasangan di de$pan ke$las. 

c. Se$orang siswa dibe$ri kartu$ yang be$ru$ku$ran 8 x 6 cm yang nanti dibacakan 

pada pasangannya. Se$orang siswa lainnya dibe$ri kartu$ 6 x 4 cm yang 

isinya tidak bole$h dibaca (dilipat). 

d. Se$me$ntara pe$se$rta didik yang me$mbawa kartu$ u$ku$ran 8x6 cm 

me$mbacakan kata-kata yang te$rtu$lis didalamnya dan pasangannya 

me$ne$bak apa yang dimaksu$d pada kartu$ 8x6 cm.  
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e. Apabila jawabannya te$pat (se$su$ai yang te$rtu$lis di kartu$) maka pasangan itu$ 

bole$h du$du$k. Apabila be$lu$m te$pat pada waktu$ yang te$lah dite$tapkan bole$h 

me$ngarah de$ngan kata-kata lain asal jangan langsu$ng me$mbe$ri jawaban.
44

 

3. Kemampuan Menghafal Mufrad ̅t 

a) Pe$nge$rtian Me$nghafal 

Dalam Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia kata me$nghafal be$rasal dari kata hafal 

yang artinya te$lah masu$k ingatan te$ntang pe$lajaran atau$ dapat me$ngu$capkan dilu$ar 

ke$pala tanpa me$lihat bu$ku$ atau$ catatan lain. Ke$mu$dian me$ndapat awalan me$- 

me$njadi me$nghafal yang artinya adalah be$ru$saha me$re$sapkan ke$ dalam pikiran agar 

se$lalu$ ingat.
45

 

Me$nghafal adalah se$bu$ah ke$mamu$an dalam me$ngingat data yang te$rsimpan 

di dalam me$mori manu$sia. Te$knik me$nghafal ini me$ru$pakan bagian dari Acce$le$rate$d 

le$arning (Pe$rce$patan pe$mbe$lajaran) yang me$ru$pakan su$atu$ program be$lajar yang 

e$fe$ktif lebih ce$pat dan le$bih mu$dah paham dibandingkan de$ngan me$tode$ 

konve$nsional.
46

 Se$dangkan dalam istilah bahwa me$nghafal be$rasal dari kata hafal 

yang artinya dapat me$gu$capkan di lu$ar ke$pala tanpa me$lihat te$ks atau$ bu$ku$. Jika 

dibe$rikan awalan me$- be$rarti be$ru$saha me$re$sapkan ke$ dalam pikira agar se$lalu$ ingat. 

Di sini ada prose$s me$ngingat se$su$atu$ se$hingga waktu$ yang tidak me$ne$ntu$, te$rgantu$ng 

                                                           
44Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM  (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar), h. 131. 

45Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus 
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46Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan Quantum (Bandung: Penerbit Nuansa, 
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tingkatan hafalannya se$jau$h mana se$se$orang mampu$ me$mpe$rtahankan apa yang 

diingat.
47

 

Me$nghafal yang be$rarti me$njaga, me$me$lihara, dan me$lindu$ngi.
48

 Obje$k dalam 

pe$mbahasan bu$ku$ ini adalah be$rkaitan de$ngan pe$lajaran, maka me$nghafal dalam hal 

ini dapat dide$finisikan se$bagai u$saha yang dilaku$kan ole$h se$se$orang u$ntu$k 

me$re$sapkan su$atu$ pe$lajaran te$rte$ntu$ ke$dalam pikiran agar se$lalu$ ingat ke$mu$dian 

te$ru$s me$ne$ru$s dijaga, dipe$lihara, dan dilindu$ngi agar tidak te$rlu$pakan.
49

  

Ke$mampu$an me$mori yang dimiliki ole$h otak manu$sia sangatlah be$sar. 

Me$mori atau$ ingatan me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$nyimpan pe$nge$tahu$an dalam 

be$be$rapa lama bahkan sampai se$u$mu$r hidu$p.
50

 

b) Pe$ntingnya Me$nghafal dalam Pe$mbe$lajaran Bahasa 

Pe$ntingnya me$nghafal dalam pe$mbe$jaran bahasa ialah dapat me$miliki fondasi 

pe$nge$tahu$an yang ku$at dalam me$mpe$lajari bahasa. Me$nghafal kosa kata dan tata 

bahasa me$ru$pakan langkah awal yang kru$sial se$be$lu$m pe$se$rta didik dapat 

me$mpe$rlu$as pe$mahaman dalam pe$rcakapan yang le$bih se$mpu$rna. Me$nghafal 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam prose$s pe$mbe$lajaran te$ru$tama se$bagai fondasi 

pe$nge$tahu$an dan pe$rsiapan u$ntu$k pe$ne$rapan yang praktis. Me$nghafal dalam 

pe$mbe$lajaran bahasa dapat me$latih daya ingat pe$se$rta didik dalam me$mpe$rkaya 

pe$rbe$ndaharaan kata, mampu$ me$latih jiwa se$rta me$ntal disiplin dalam 

                                                           
47Istiyaningsih, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyyah Melalui 

Metode Reading Aloud di Kelas MI Gubug Cepogo Boyolali (Semarang; 2011), h. 8. 

48Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja 

Rosyda Karya Offset, 2008). 

49Cece Abdulwaly, Rahasia dibalik Hafalan para Ulama (Yogyakarta: Laksana, 2019). 

50Abdul Muhid, Psikologi Umum (Surabaya: Mitra Media Nusantara, 2012), h. 140. 
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me$mpe$rmu$dah me$mpe$lajari sastra kare$na te$lah te$rbiasa me$nghafal pe$lit pahit dan 

syair-syair yang panjang.
51

 

c) Te$ori Te$ntang Me$nghafal 

Dalam me$nghafal te$rdapat te$ori-te$ori se$bagai be$riku$t: 

a. Te$ori Asosiasi 

Te$ori Asosiasi ini ju$ga dise$bu$t de$ngan te$ori kone$ksionisme$, S-R Bond 

The$ory, S-R Psychology of le$arning, dan Trial and E$rror Le$arning. Te$ori ini 

dite$mu$kan pada abad ke$ 20 ole$h He$rman E$bbighau$se$. Me$nu$ru$t te$ori ini pe$rilaku$ 

individu$ te$rjadi kare$na adanya hu$bu$ngan antara stimu$lu$s (pe$ngaru$h) dan re$spon 

(tanggapan). Te$ori ini lalu$ dipopu$le$rkan ole$h E$dwin Le$e$ Thondike$. Thorndike$ 

me$laku$kan e$kspe$rime$n de$ngan cara me$ngu$ru$ng ku$cing yang lapar ke$ dalam Pu$zzle$ 

Box, yaitu$ sangkar yang di dalamnya te$rdapat pe$ngu$ngkit yang dapat me$mbu$ka 

kotak makanan. Se$tiap kali si ku$cing me$ne$kan pe$ngu$ngkit itu$ maka dia akan 

me$ndapat makanan. Ke$adaan lapar te$rse$bu$t diru$mu$skan me$njadi motivasi be$lajar, 

pe$ngu$ngkit me$njadi stimu$lu$s, dan re$sponnya adalah ke$ce$nde$ru$ngan si ku$cing u$ntu$k 

te$ru$s me$ngu$langi pe$rbu$atannya Gre$dle$r me$nje$laskan bahwa pe$ne$litian Thorndike$ ini 

me$nghasilkan tiga hu$ku$m, yaitu$ Hu$ku$m pe$rtama yaitu$ hu$ku$m e$ffe$k (law of e$ffe$ct) 

me$nyatakan Jika se$bu$ah re$spons me$nghasilkan e$fe$k yang me$mu$askan, maka 

hu$bu$ngan stimu$lu$s – re$spons akan se$makin ku$at. Ke$du$a hu$ku$m latihan (law of 

e$xe$rcise$). Hu$bu$ngan antara stimu$lu$s de$ngan re$spons akan se$makin be$rtambah e$rat, 

jika se$ring dilatih dan akan se$makin be$rku$rang apabila jarang atau$ tidak dilatih. 
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Ke$tiga hu$ku$m ke$siapan (Law of re$adine$ss) ke$pu$asan itu$ be$rasal dari pe$ndayagu$naan 

apakah se$gala se$su$atu$nya me$mu$askan atau$pu$n me$nge$ce$wakan.
52

 

b. Te$ori Pe$ngu$langan 

 Pe$ngu$langan me$ru$pakan me$tode$ pe$ngajaran yang be$rmaksu$d agar pe$lajaran 

te$lah dite$rimame$le$kat dalam ingatan pe$se$rta didik. Dalam pe$laksanaannya sangat 

disarankan ke$pada pe$se$rta didik agar tidak me$nmabah hafalan baru$ tanpa me$ngu$lang 

hafalan yang su$dah ada se$be$lu$mnya. Inilah me$tode$ pe$mbe$ljaran yang diwariskan 

ole$h para u$lama te$rdahu$lu$ dalam me$ngkaji ilmu$. Me$ngu$lang me$ru$pakan me$tode$ 

me$tode$ yang diu$tamakan dalam me$mpe$lajari ilmu$ syariat. Satu$-satu$nya me$tode$ yang  

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$atkan dan me$le$ngke$tkan hafalan. Me$tode$ ini su$dah dibahas 

ole$h pakar pe$ndidikan yaitu$ su$atau$ cara pe$mbe$lajaran yang praktis de$ngan cara 

me$laku$kan hal yang sama se$cara be$ru$lang-u$lang dan su$nggu$h-su$nggu$h de$ngan 

bimbingan atau$pu$n individu$. Tu$ju$annya u$ntu$k me$mpe$rku$at su$atu$ asosiasi atau$ 

me$nye$mpu$rnakan su$atu$ ke$te$rampilan se$cara maksimal de$ngan jalan yang singkat. 

Pe$ngu$langan  ini diaku$i dan digu$nakan se$cara lu$as dalam du$nia pe$ndidikan  baik 

u$ntu$k ilmu$ yang be$rsifat praktik mau$pu$n te$ori.
53

 

d) Faktor Me$mpe$ngaru$hi Ke$mampu$an Me$nghafal 

Me$nghafal atau$ me$ngingat tidak sama de$ngan be$lajar. Hafal atau$ ingat akan 

se$su$atu$ be$lu$m me$njamin bahwa de$ngan de$mikian se$sorang su$dah be$lajar dalam arti 

yang se$su$nggu$hnya. Kare$na u$ntu$k me$nge$tahu$i se$su$atu$ tidak cu$ku$p hanya de$ngan 

me$nghafal saja namu$n haru$s de$gan pe$mahaman/pe$nge$rtian.
54
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Ada be$be$rapa faktor yang mampu$ me$mpe$ngaru$hi me$nghafal yang be$rasal 

dari faktor inte$rnal dan e$kste$rnal me$nu$ru$t Isse$tvadi. Faktor inte$rnal antara lain 

kondisi, e$mosi, ke$yakinan (be$lie$f), ke$biasaan (habit), dan cara me$mprose$s stimu$lu$s. 

Se$dangkan faktor e$kste$rnal, antara lain: lingku$ngan be$lajar, dan nu$trisi tu$bu$h. 

Se$dangkan faktor- faktor yang me$ndu$ku$ng dan me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$nghafal adalah motivasi dari pe$nghafal, me$nge$tahu$i dan me$mahami arti atau$ 

makna yang te$rkandu$ng, fasilitas yang me$ndu$ku$ng, pe$ngu$langan hafalan.
55

 

Se$dangkan me$nu$ru$t Willianms dan Knox ialah re$produ$ksi ingatan yang 

dipe$ngaru$hi ole$h nama-nama obje$k, ingatan yang me$ngarah pada sime$trisasi dan 

ke$se$mpu$ranaan, gambaran-gambaran yang dipe$ngaru$hi ole$h prose$s-prose$s yang 

te$rorganisir.
56

 

4. Mufrad ̅t dalam Bahasa Arab 

1) Pe$nge$rtian Mu$frad ̅t  

Me$nu$ru$t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia, kosakata me$miliki arti, yaitu$ 

kole$ksi kata atau$ dalam Bahasa Arab dike$nal de$ngan se$bu$tan al-mu$fradat. Kosa kata 

ialah ku$mpu$lan kata yang dike$tahu$i ole$h individu$ atau$ e$tnik lain dan ju$ga me$ru$pakan 

bagian dari bahasa te$rte$ntu$.
57

 

Kosata kata dalam bahasa arab dise$bu$t de$ngan mu$frad ̅t, dalam bahasa 

inggrisnya vocabu$lary adalah himpu$nan kata atau$ khazanah kata yang dike$tahu$i ole$h 

se$se$orang atau$ e$ntitas lain yang me$ru$pakan bagian dari su$atu$ bahasa te$rte$ntu$. 
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Konseling, Vol.1 No.2 Tahun 2012). 

56Ki Fudyartanta, Psikologi Umum (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 

57Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus 
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Kosakata ada yang me$nde$fisikan se$bagai himpu$nan se$mu$a kata-kata yang dime$nge$rti 

ole$h orang te$rse$bu$t dan ke$mu$ngkinan akan digu$nakan u$ntu$k me$nyu$su$n kalimat baru$. 

Ke$kayaan kosakata (mu$frad ̅t) se$se$orang se$cara u$mu$m dianggap me$ru$pakan 

gambaran dari inte$le$ge$nsi atau$ tingkat pe$ndidikanya. Kosakata (mu$frad ̅t) 

me$ru$pakan u$nsu$r dari salah satu$ dari tiga u$nsu$r bahasa yang sangat pe$nting diku$asai, 

kosakata ini digu$nakan dalam bahasa lisan mau$pu$n bahasa tu$lis, dan me$ru$pakan 

salah satu$ alat u$ntu$k me$nge$mbangkan ke$mampu$an be$rbahasa Arab se$se$orang.
58

 

Bahasa Arab me$ru$pakan satu$ disiplin ilmu$ yang te$rdiri dari be$rbagai aspe$k 

ke$te$rampilan u$tama didalamnya. Aspe$k ke$te$rampilan u$tama te$rse$bu$t me$lipu$ti 

ke$te$rampilan me$nde$ngar (Maharah al-Istima’), ke$te$rampilan be$rbicara (Maharah al-

Kalam), ke$te$rampilan me$mbaca (maharat alqiraah), dan ke$te$rampilan me$nu$lis 

(Mahârah al-Kitabah).
59

 

Me$nu$ru$t Horn dalam Abdu$l Hamid, kosakata adalah se$ku$mpu$lan kata yang 

me$mbe$ntu$k se$bu$ah Bahasa. Kosakata (mu$frad ̅t) me$ru$pakan ku$mpu$lan kata –kata 

yang akan me$mbu$at dari bahasa. Kata adalah bagian te$rke$cil bahasa yang sifatnya 

be$bas. Mu$frad ̅t (kosakata) se$bagai salah satu$ bagian pe$nting dari kompone$n bahasa, 

baik pe$nggu$naan bahasa se$cara lisan mau$pu$n se$cara te$rtu$lis. Program pe$nge$nalan 

bahasa asing ke$pada siswa hanya me$mbe$ri pe$ne$kanan dan pe$ge$nalan bahasa asing 

se$bagai pe$ngalaman be$lajar pe$rmu$laan yang me$nye$nangkan.
60

 Dalam prose$s 

pe$rke$mbangannya, bahasa Arab te$lah me$ngalami ke$maju$an yang sangat pe$sat dari 
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se$gi pe$nye$baran dan pe$nggu$naannya. Ole$h kare$na itu$, ia tidak hanya me$njadi bahasa 

kitab su$ci u$mat Islam, te$tapi ju$ga te$lah me$njadi bahasa re$smi du$nia inte$rnasional. Hal 

ini te$lah me$nggu$gah ke$sadaran para pe$me$rhati bahasa u$ntu$k le$bih se$riu$s 

me$mpe$rhatikan, dalam rangka me$njaga dan me$me$lihara ke$be$radaan bahasa Arab.
61

 

2) Pe$ntingnya Mu$frad ̅t  dalam pe$mbe$lajaran bahasa Arab 

Mu$frad ̅t me$ru$apakan salah satu$ u$nsu$r bahasa yang haru$s dimiliki ole$h 

pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran bahasa Arab kare$na de$ngan adanya 

pe$rbe$ndaharaan mu$frad ̅t yang me$madai mampu$ me$nu$njang ke$mampu$an se$sorang 

dalam be$rkomu$nikasi se$rta me$nu$lis de$ngan bahasa Arab. Pe$nambahan kosakata 

se$se$orang se$cara u$mu$m dianggap me$ru$pakan bagian pe$nting, baik dari prose$s 

pe$mbe$lajaran su$atu$ bahasa atau$ pu$n pe$nge$mbangan ke$mampu$an se$se$orang dalam 

su$atu$ bahasa yang su$dah diku$asai. U$ntu$k itu$ dipe$rlu$kan me$tode$ yang te$pat dalam 

rangka pe$mbe$lajaran kosakata bahasa Arab agar ke$bu$tu$han akan pe$rbe$ndaharaan 

kosakata dalam pe$mbe$lajaran bahasa Arab dapat te$rcapai. Me$tode$ pe$mbe$lajaran pada 

hakikatnya adalah te$knik-te$knik dalam me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran ke$pada siswa 

yang je$nisnya be$ragam dan pe$manfaatannya dise$su$aikan de$ngan ke$bu$tu$han. Be$gitu$ 

pu$la halnya de$ngan pe$mbe$lajaran bahasa Arab khu$su$snya kosakata ini me$nu$ntu$t 

adanya me$tode$-me$tode$ dasar yang dapat dite$rapkan tanpa me$ngharu$skan adanya 

sarana-sarana yang tidak te$rjangkau$ ole$h le$mbaga-le$mbaga pe$ndidikan yang 

me$ngajarkan bahasa Arab. Dalam me$tode$ pe$mbe$lajaran almu$fradat, biasanya 

dilaku$kan de$ngan me$nghafal kosa-kata te$rse$bu$t, ju$ga bisa me$lalu$i e$mpat ke$giatan 
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be$rbahasa, yaitu$ me$nyimak, me$mbaca, be$rbicara, dan me$nu$lis, se$hingga 

pe$rbe$ndaharaan almu$fradat dapat be$rtambah.
62

 

3) Strate$gi me$nghafal Mu$frad ̅t  yang e$fe$ktif 

Dalam pe$mbe$lajaran bahasa Arab te$rdapat be$be$rapa strate$gi yang dapat 

digu$nakan ole$h pe$se$rta didik dalam me$nghafal mu$frad ̅t adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Hafalkan se$tiap pagi 3-5 mu$frad ̅t yang ada di se$kitar kita. Bisa 

me$ncarinya le$wat kamu$s bahasa Arab. U$sahakan se$tiap hari ru$tin 

me$nghafalkan mu$frad ̅t dan ke$e$sokan harinya me$ngu$langi hafalan 

se$be$lu$mnya, ke$mu$dian me$nghafal mu$frad ̅t yang baru$. Carilah satu$ hari di 

mana hanya foku$s me$ngu$lang se$mu$a mu$frad ̅t yang su$dah dihafal dan 

minta bantu$an ke$pada te$man atau$ gu$ru$ u$ntu$k me$ngore$ksi apa yang te$lah 

dihafalkan. 

b. Pe$rbanyak me$nde$ngar pe$rcakapan bahasa Arab baik le$wat orang lain 

atau$pu$n le$wat gadge$t. Hal ini sangat be$rpe$ngaru$h dalam me$ngingat 

mu$frad ̅t bahasa Arab. Dan ju$ga bisa me$niru$kan logat atau$ cara orang 

Arab me$ngu$capkan kata-kata te$rse$bu$t. 

c. Pe$rbanyak me$nonton film-film be$rbahasa Arab. Saat ini film-film 

be$rbahasa Arab sangat mu$dah dite$mu$kan, se$pe$rti film anak- anak, kisah 

nabi dan rasu$l, kisah khu$lafau$r rasyidin dan masih banyak lagi. De$ngan 

me$nonton maka akan me$latih ingatan kita dalam me$nghafal bahasa Arab. 

Hal ini ju$ga se$ring digu$nakan dalam me$mpe$lajari bahasa Asing lainnya. 
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d. Dan yang sangat pe$nting adalah haru$s me$miliki kamu$s ke$cil bahasa Indo-

Arab atau$ se$baliknya. Kamu$s ini sangat be$rgu$na dalam me$nu$njang 

ke$mampu$an bahasa Arab Anda jika pe$nggu$naannya dapat dimaksimalkan. 

Te$ru$tama hafalan te$rle$bih dahu$lu$ te$rkait be$nda-be$nda yang se$ring Anda 

ju$mpai atau$ aktivitas yang se$ring dilaku$kan dalam ke$hidu$pan se$hari-hari.
63

 

Adapu$n tahapan dan te$knik pe$ngajaran mu$frad ̅t atau$ pe$ngalaman be$lajar 

siswa dalam me$nge$nal dan me$mpe$role$h makna mu$frad ̅t dipaparkan se$bagai be$riku$t: 

a. Me$nde$ngarkan kata  

Ini adalah tahap yang pe$rtama. Be$rikan ke$se$mpatan pada siswa u$ntu$k 

me$nde$ngarkan kata kata yang diu$capkan gu$ru$, baik be$rdiri se$ndiri mau$pu$n dalam 

kalimat. Tahap me$nde$ngar ini sangat pe$nting kare$n ke$salahan dalam pe$nde$ngaran ini 

be$rakibat pada ke$ssalahan atau$ ke$tidakaku$ratan dalam pe$ngu$capan dan pe$nu$lisan. 

b. Me$ngu$capkan kata 

Tahap be$riku$tnya adalah me$mbe$ri ke$se$mpatan ke$pada siswa u$ntu$k 

me$ngu$capkan kata yang te$lah dide$ngarnya. Gu$ru$ haru$s me$mpe$rhatikan de$ngan 

su$nggu$h-su$nggu$h ke$aku$ratan pe$lafalan atau$ pe$ngu$capan se$tiap kata ole$h siswa 

kare$na ke$salahan dalam pe$lafalan me$ngakibatkan ke$salahan dalam pe$nu$lisan.  

c. Me$ndapatkan makna kata  

Be$rikan arti kata ke$pada siswa de$ngan se$dapat mu$ngkin me$nghindari 

te$rje$mahan, ke$cu$ali kalau$ tidak ada jalan lain. Saran ini dike$mu$kakan, kare$na kalau$ 

gu$ru$ se$tiap kali se$lalu$ me$nggu$nakan bahasa ibu$ siswa, maka tidak akan te$rjadi 
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komu$nikasi langsu$ng dalam bahasa yang se$dang dipe$lajari, se$me$ntara itu$ makna kata 

akan ce$pat dilu$pakan ole$h pe$se$rta didik.
64

 

4) Indikator Pe$ncapaian Mu$frad ̅t 

Me$mpe$lajari bahasa tidak bisa te$rle$pas de$ngan apa yang dinamakan 

pe$mbe$lajaran mu$frad ̅t, dimana pe$mbe$lajaran mu$frad ̅t adalah salah satu$ u$nsu$r yang 

u$rge$n dalam pe$mbe$lajaran bahasa itu$ se$ndiri. Pe$mbe$lajaran mu$frad ̅t bu$kan hanya 

se$ke$dar me$ngajarkan kosakata ke$mu$dian me$nyu$ru$h para siswa u$ntu$k me$nghafalnya, 

akan te$tapi le$bih dari itu$ pe$se$rta didik dianggap mampu$ me$ngu$asai mu$frad ̅t jika 

su$dah me$ncapai be$be$rapa indikator-indikator yang ada, adapu$n indikator-indikator 

adalah: 

a. Pe$se$rta didik mampu$ me$ne$rje$mahkan be$ntu$k-be$ntu$k mu$frad ̅t de$ngan baik. 

b. Pe$se$rta didik mampu$ me$ngu$capkan dan me$nu$lis ke$mbali de$ngan baik dan 

be$nar. 

c. Pe$se$rta didik mampu$ me$nggu$nakannya dalam ju$mlah (kalimat) de$ngan be$nar, 

baik dalam be$ntu$k u$capan mau$pu$n tu$lisan.
65

 

Se$dangkan me$nu$ru$t Mu$hammad Ali Al-Khu$li, Indikator se$orang pe$se$rta 

didik me$mahami makna mu$frad ̅t se$bagai be$riku$t: 

a. Pe$se$rta didik mampu$ me$mahami makna kata ke$tika me$nde$ngar atau$ 

me$mbaca kata te$rse$bu$t. 

b. Pe$se$rta didik mampu$ me$ngu$capkan kata de$ngan be$nar ke$tika 

me$nggu$nakannya dalam pe$rcakapan. 
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65Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 
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c. Pe$se$rta didik mampu$ me$nu$lis kata te$rse$bu$t de$ngan be$nar. 

d. Pe$se$rta didik mampu$ me$nggu$nakan kata te$rse$bu$t dalam kalimat se$mpu$rna 

baik dalam tu$lisan mau$pu$n pe$rcakapan. 

e. Pe$se$rta didik mampu$ me$mbaca kata te$rse$bu$t jika me$lihatnya dalam se$bu$ah 

tu$lisan, baik dalam kalimat se$mpu$rna mau$pu$n ke$tika be$rdiri se$ndiri.
66

 

Adapu$n indikator pe$mbe$lajaran mu$frad ̅t (kosakata) ke$las III Madrasah 

Ibtidaiyah pada ku$riku$lu$m 2013 se$bagai be$riku$t: 

a. Me$lafalkan mu$frad ̅t  te$ntang mate$ri yang diajarkan. 

b. Me$ngu$lang ke$mbali kata atau$ kalimat yang dide$ngar. 

c. Me$njawab pe$rtanyaan se$su$ai mate$ri mu$frad ̅t yang diajarkan.
67

 

C.  Kerangka Pikir 

Ke$rangka pikir me$ru$pakan salah satu$ gambaran te$ntang pe$ne$litian yang akan 

dite$liti ole$h pe$ne$liti u$ntu$k me$ngkaji konse$p dalam me$mahami isi karya tu$lis ilmiah 

ini yang me$mbe$rikan gambaran te$ntang pola hu$bu$ngan, baik antara konse$p dan 

variabe$l se$cara kohe$re$n yang me$ru$pakan gambaran yang u$tu$h te$rhadap foku$s 

pe$ne$litian.
68

  

 Se$cara se$de$rhana pe$ne$liti me$mbu$at bagan ke$rangka pikir agar dapat 

me$mu$dahkan pe$ne$litian ini dalam me$ngide$ntifikasi dan me$nge$tahu$i bagaimana  

Imple$me$ntasi Mode$l Pe$mbe$lajaran Te$bak Kata Dalam Pe$mbe$lajaran Bahasa Arab 
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Te$rhadap Ke$mampu$an Me$nghafal mu$frad ̅t Pe$se$rta Didik Ke$las VIII Pondok 

Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m Addariyah  DDI Patobong Kabu$pate$n Pinrang. 

Adapu$n bagan ke$rangka pikir dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 Gambar 1. Bagan Ke$rangka Pikir 
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D.Hipotesis Tindakan 

Pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran te$bak kata didu$ga bisa me$ningkatkan 

ke$mampu$an pe$se$rta didik ke$las VIII di Pondok Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m Addariyah 

DDI Patobong, Kabu$pate$n Pinrang, dalam me$nghafal mu$fradat. Me$tode$ ini 

me$ne$kankan partisipasi aktif pe$se$rta didik dalam be$lajar de$ngan pe$rmainan kata 

yang dapat me$latih ke$ce$patan be$rpikir, se$rta me$nciptakan atmosfe$r be$lajar yang 

me$narik. De$ngan cara ini,pe$se$rta didik tidak hanya me$ngingat se$cara pasif, te$tapi 

ju$ga dilatih u$ntu$k me$mahami, me$ngingat, dan me$nggu$nakan mu$fradat dalam konte$ks 

yang te$pat, baik se$cara te$rtu$lis mau$pu$n lisan. 

Me$lalu$i pe$nggu$naan mode$l te$bak kata dalam du$a siklu$s pe$mbe$lajaran yang 

diatu$r dalam pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK), diharapkan hasil be$lajar siswa 

me$ngalami pe$ningkatan, te$ru$tama dalam pe$ngu$asaan dan ingatan mu$fradat bahasa 

Arab. Ke$be$rhasilan dapat diu$ku$r dari be$rtambahnya ju$mlah pe$se$rta didik yang 

me$me$nu$hi Krite$ria Ke$tu$ntasan Minimal (KKM), pe$ningkatan partisipasi aktif se$lama 

pe$lajaran, se$rta ke$mahiran pe$se$rta didik dalam me$nggu$nakan kosakata yang te$lah 

dipe$lajari dalam kalimat yang se$su$ai. Ole$h kare$na itu$, hipote$sis dari tindakan ini 

me$nyatakan bahwa pe$nggu$naan mode$l te$bak kata dapat se$cara e$fe$ktif dan 

me$nye$nangkan me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian  

Su$bje$k dalam pe$ne$litian ini adalah pe$se$rta didik ke$las VIII pada tahu$n 

ajaran 2024/2025 de$ngan ju$mlah se$banyak 22 pe$se$rta didik. Te$knik pe$ne$ntu$an 

su$bje$k pe$ne$litian de$ngan me$nggu$nakan simple$ random sampling. Me$nu$ru$t 

Su$giono Simple$ Random Sampling dimana se$lu$ru$h sampe$l dalam popu$lasi 

be$rpe$lu$ang dijadikan se$bagai sampe$l.
39

 kare$na itu$, pe$ne$liti me$nggu$nakan simple$ 

random sampling kare$na pe$ne$liti hanya foku$s pada 1 ke$las saja dan ke$las VIII 

yang dipilih te$rgolong me$nu$nju$kkan sikap inte$raktif pada pe$mbe$lajaran Bahasa 

Arab. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Pe$ne$litian 

   Lokasi pe$ne$litian yang dijadikan se$bagai te$mpat pe$laksanaan pe$ne$litian 

adalah be$rlokasi di Pondok Pe$santre$n Mambau$l U$lu$m DDI Patobong, Jl. Poros 

Pinrang-Langnga, Kabu$pate$n Pinrang. 

B. Waktu$ Pe$ne$litian 

Pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan hasil studi semuanya 

akan dicakup oleh peneliti selama proyek penelitian yang berlangsung 1 bulan. 

C. Prosedur Penelitian 

Pe$ne$litian ini te$rgolong pe$ne$litian tindakan ke$las yang be$rsifat kolaboratif. 

PTK kolaboratif me$ru$pakan kolaborasi pe$ne$liti dan pe$ndidik u$ntu$k me$mahami 

masalah yang ada dan me$ncapai konse$nsu$s. Pe$ne$liti be$rtanggu$ng jawab dalam 
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melakukan ke$giatan pe$mbe$lajaran dan pe$ndidik me$ngamati pe$ne$liti dalam 

me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

Ke$rjasama dalam PTK te$ntu$ sangat pe$nting. Pe$ne$liti me$laku$kan pe$ne$litian 

pe$rilaku$, obse$rvasi, e$valu$asi, dan re$fle$ksi  pada pe$se$rta didik  ke$las VIII Pondok 

Pe$santre$n DDi Manbau$l U$lu$m Patobong Kab. Pinrang u$ntu$k me$nje$laskan 

ke$mampu$an me$nghafal mu$radat me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata.  

Me$nu$ru$t Ke$mmis dan Mc, Tanggarrt dalam bu$ku$ Mansu$r Mu$chlich, PTK adalah 

ku$rsu$s pe$nge$mbangan pribadi yang me$mbantu$ dalam me$re$ncanakan pe$ngalaman 

ke$rja  de$ngan pe$rcaya diri.  Me$nu$ru$t Mc.Taggart dalam Ariku$nto, mode$l pe$ne$litian 

tindakan yang dimaksu$d me$nggambarkan  e$mpat langkah: 

1. Re$ncana adalah se$rangkaian aksi yang dire$ncanakan u$ntu$k me$ningkatkan apa 

yang te$lah dicapai. 

2. Tindakan, langkah ke$du$a adalah langkah tindakan yang haru$s dikontrol 

de$ngan hati- hati. 

3. Obse$rvasi dalam pe$ne$litian tindakan me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$ndoku$me$ntasikan dampak tindakan te$rhadap su$bje$k. Dalam hal ini, 

pe$ngamatan yang ce$rmat dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ngatasi batas-batas me$ne$robos 

rintangan di lapangan. 

4. Re$fle$ksi 

Re$fle$ksi adalah langkah se$lanju$tnya. Langkah ini digu$nakan u$ntu$k me$ne$laah 

ke$mbali tindakan yang dilaku$kan te$rhadap su$bje$k pe$nye$lidikan.
69
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Prose$du$r pe$ne$litian tindakan ke$las te$rdiri dari du$a siklu$s dan e$mpat tahap. 

Pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, obse$rvasi, dan re$fle$ksi dilaku$kan se$cara siste$matis. 

Prose$du$r pe$ne$litian tindakan ke$las dapat dije$laskan se$bagai be$riku$t. 

Prose$du$r pe$ne$litian tindakan ke$las dapat dije$laskan se$bagai be$riku$t. 

a. Pra tindakan 

1. Pe$ne$liti me$laku$kan ke$giatan pe$nge$nalan te$rle$bih dahu$lu$.  

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i ke$mampu$an pe$se$rta didik se$be$lu$m  tindakan 

dite$ntu$kan. 

3. Me$ngkonsu$ltasikan pe$laksanaan pe$ne$litian ini de$ngan gu$ru$ Bahasa  

Arab 

4. Me$laku$kan obse$rvasi awal pada pe$mbe$lajaran me$nghafal mu$fradat  

pe$se$rta didik di ke$las VIII Pondok Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m DDI 

Patobong Kab. Pinrang. Hal ini dilaku$kan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$mpe$role$h gambaran te$ntang pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam 

me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik te$rse$bu$t. 

b.  Re$ncana Tindakan 

1) Me$mbu$at re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran pe$mbe$lajaran me$nghafal 

mu$fradat  pe$se$rta didik di ke$las VIII Pondok Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m 

DDI Patobong Kab. Pinrang  

2) Me$mbu$at le$mbar obse$rvasi 

3) Me$mpe$rsiapkan bahan pe$lajaran yang akan digu$nakan dalam 

pe$mbe$lajaran. 

c. Pe$laksanaan Ke$giatan 

Pe$laksanaan tindakan ini dilaku$kan ole$h pe$ne$liti be$rkolaborasi de$ngan 
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pe$ndidik be$rdasarkan pe$rmasalahan yang te$rjadi di ke$las pada se$tiap siklu$s. 

a. Siklu$s I 

1) Tahap pe$re$ncanaan 

a) Pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan bahan ide$ntifikasi masalah. 

b) Me$rancang langkah-langkah pe$mbe$lajaran. 

c) Me$laksanakan langkah-langkah pe$mbe$lajaran. 

2) Tahap pe$laksanaan 

Pada pe$laksanaan tindakan pe$ne$liti me$ngacu$ pada RPP yang su$dah 

disu$su$n. 

3) Tahap pe$ngamatan 

Tahap pe$ngamatan dilaku$kan be$rsamaan de$ngan tahap pe$ne$liti 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran. Pe$ngamat me$nggu$nakan le$mbar obse$rvasi aktivitas 

be$lajar pe$se$rta didik yang te$lah disiapkan u$ntu$k me$ngamati pe$laksanaan 

tindakan. 

4) Tahap re$fle$ksi 

Informasi te$ntang pe$mbe$lajaran pe$ngu$asaan mu$fradat yang dipe$role$h 

se$bagai hasil dari tahap re$fle$ksi, se$su$atu$ yang be$lu$m dibu$atkan pe$re$ncanaan 

u$ntu$k siklu$s II. Hasil te$rse$bu$t dapat digu$nakan se$bagai acu$an u$ntu$k 

me$nge$mbangkan program siklu$s be$riku$tnya jika me$nu$nju$kkan se$jau$h mana 

ke$be$rhasilan tindakan yang dilaku$kan. 

b. Siklu$s II 

Hasil re$fle$ksi siklu$s I dipe$rgu$nakan u$ntu$k me$laksanakan siklu$s II. Siklu$s 

tindakan dilanju$tkan Bila hasil analisis tak me$mu$askan. Pe$laksanaan siklu$s II 

dilaku$kan u$ntu$k me$mpe$rbaiki ke$le$mahan atau$ ke$gagalan yang te$rjadi di siklu$s I. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Adapu$n te$knik yang digu$nakan u$ntu$k pe$ngu$mpu$lan data pada pe$ne$litian ini 

yaitu$: 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi dapat dilaku$kan se$bagai pe$ngamatan langsu$ng dan pe$ncatatan de$ngan 

siste$matis atas pe$ristiwa-pe$ristiwa atau$ obje$k yang akan dite$liti.
70

 Dalam pe$nge$rtian 

yang lain te$knik obse$rvasi adalah cara me$nganalisis dan me$ngadakan pe$ncatatan 

se$cara siste$matis me$ngamati obje$k yang akan dite$liti dalam hal ini  pe$mbe$lajaran 

te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat ke$las VIII di 

Pondok Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m Addariyah DDI Patobong Kabu$pate$n Pinrang, 

ke$mu$dian me$ncatat se$mu$a data yang dipe$rlu$kan dalam pe$ne$litian.  

Te$knik obse$rvasi digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$te$rampilan be$rpikir kre$atif 

de$ngan pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal 

mu$frad ̅t, Pe$ne$liti dibantu$ ole$h gu$ru$ Bahasa Arab dalam me$ngobse$rvasi ke$mampu$an 

me$nghafal mu$frad ̅t, me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran mode$l te$bak kata pada 

siklu$s I dan II pada se$tiap pe$rte$mu$an. Ke$mu$dian diolah se$cara analisis de$skriptif 

ku$antitatif de$ngan me$nggu$nakan skala pe$nilaian. 

2. Le$mbar Te$s 

Te$s adalah alat atau$ prose$du$r yang digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i atau$ 

me$ngu$ku$r se$su$atu$ dalam su$atu$ su$asana. Adapu$n te$s yang dibe$rikan yaitu$ Soal 

te$ntang mu$frad ̅t, soal dibe$rikan dalam be$ntu$k pilihan ganda dan soal be$rpasangan 

yang dike$rjakan se$cara individu$al. 

                                                           
70 Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes: Penelitian Fleksibel 

Pengukuran Valid dan Reliabel (Cet. I; Parepare: CV Kaaffah Learning Center, 2019), h. 36. 



53 

 

 

3. Doku$me$ntasi 

Doku$me$ntasi adalah te$knik data u$ntu$k me$ndapatkan informasi. Kajiante$rkait 

de$ngan pe$ndoku$me$ntasian ke$giatan be$lajar me$ngajar yang dilaku$kan de$ngan 

me$minta bantu$an pe$ndidik atau$ re$kan dan pe$ne$liti yang me$laksanakan mode$l 

pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal  mu$frad ̅t, 

E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar observasi 

a. Le$mbar obse$rvasi Pe$ndidik 

Dijadikan se$bagai acu$an obse$rvasi u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$ku$rangan yang 

dilaku$kan pe$ngajar se$lama prose$s pe$mbe$lajaran se$rta me$njadi pandu$an u$ntu$k 

me$mpe$rbaiki pe$laksanaan prose$s be$lajar me$ngajar di siklu$s be$riku$tnya. 
 

NO Kegiatan 
Hal yang Diminati 

Guru 

1 Ke$giatan Awal Ape$rse$psi Mate$ri Ajar 

a. Pe$nge$nalan Bahan Ajar 

b. Re$fle$ksi Mate$ri Te$rle$bih dahu$lu$ 

2 Ke$giatan Inti Pe$ngu$asaan Mate$ri: 

a. Ke$lancaran me$nje$laskan mate$ri 

b. Ke$mampu$an me$njawab pe$rtanyaan 

c. Ke$ragaman pe$mbe$rian contoh.  

Pe$ne$rapan Me$tode$: 

a. Ke$te$patan pe$milihan me$tode$ se$su$ai 

mate$ri 

b. Ke$se$su$aian u$ru$tan tahap-tahap 
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pe$mbe$lajaran de$ngan me$tode$ yang 

digu$nakan 

c. Pembelajaran yang diikuti oleh 

peserta didik secara sistematis 

dan mudah 

   Pe$nggu$naan Me$dia: 

a. Ke$te$patan pe$milihan me$dia 

de$ngan mate$ri 

b. Ke$te$rampilan me$nggu$nakan me$dia 

c. Me$dia me$mpe$rje$las te$rhadap mate$ri. 

3 Ke$giatan Akhir Pe$mbe$rian Motivasi: 

a. Ke$antu$siasan gu$ru$ dalam me$ngajar 

b. Ke$pe$du$lian gu$ru$ te$rhadap Pe$se$rta 

Didik 

c. Guru memberikan re$ward 

b. Le$mbar Obse$rvasi Pe$se$rta Didik 

Le$mbar instru$me$n yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan 

me$nggu$nakan le$mbar obse$rvasi kine$rja pe$se$rta didik u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$mampu$an 

pe$ngu$asan mu$frad ̅t. 

2. Tes 

Te$s dapat me$njadi me$dia yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat 

ke$te$rcapaian pe$se$rta didik dalam me$ncapai tu$ju$an pe$mbe$lajaran. Ke$rangka te$s yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ te$s te$rtu$lis, be$ru$pa te$s u$raian. Te$s hasil be$lajar  
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dan laporan ke$mampu$an pe$ngu$asaan mu$fradat dilaku$kan pada akhir se$tiap siklu$s, 

khu$su$snya siklu$s I dan siklu$s II. 

F. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang dipe$rgu$nakan pada pe$ne$litian ini ialah te$knik 

analisis ku$antitatif u$ntu$k me$nganalisis skor e$valu$asi se$rta te$knik analisis ku$alitatif 

u$ntu$k me$rangku$m se$rta me$nggambarkan hasil pe$ne$litian me$lalu$i obse$rvasi 

pe$ngamatan. u$ntu$k me$ngu$ku$r hasil be$lajar de$ngan me$lihat pe$ningkatan pe$ngu$asaan 

mu$fradat pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran bahasa arab me$lalu$i obse$rvasi se$rta hasil 

be$lajar me$nggu$nakan te$s te$rtu$lis. Data yang su$dah te$rku$mpu$l akan disajikan dalam 

be$ntu$k pe$rse$ntase$ se$rta diagram. Analisis data dihitu$ng de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 

se$bagai be$riku$t: 

1. Le$mbar Obse$rvasi 

Data hasil obse$rvasi pe$se$rta didik se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng. 

Data hasil obse$rvasi pe$ngu$asaan mu$fradat pe$se$rta didik yang didapat pada le$mbar 

obse$rvasi mu$lai dari kondisi awal se$rta se$tiap pe$rte$mu$an pada siklu$s I dan siklu$s II. 

Le$mbar hasil obse$rvasi pe$ngu$asaan mu$fradat pe$se$rta didik yang diisi se$su$ai de$ngan 

indikator. Pe$ne$liti me$nggu$nakan pe$doman acu$an pe$nilaian (PAP) kare$na PAP ini 

me$ne$liti apa yang dapat dike$rjakan ole$h pe$se$rta didik dan bu$kan me$mbandingkan 

se$orang pe$se$rta didik de$ngan te$man se$ke$lasnya, me$lainkan de$ngan su$atu$ krite$ria atau$ 

patokan se$bagai dasar acu$an yaitu$ se$bagai be$riku$t: 
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Penilaian Kemampuan Menghafal Mufrad ̅t 

Persentase Kriteria 

90% - 100% Sangat baik 

80% - 89% Baik 

60% - 79% Ku$rang 

< 55% Sangat ku$rang 

Tabe$l pe$nilaian ke$mampu$an me$nghafal mu$frad ̅t me$ru$pakan pe$doman acu$an 

pe$nilaian de$ngan skala skor 1 -100% digu$nakan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat 

ke$be$rhasilan pe$rse$psi ke$mampu$an pe$ngu$asan mu$fradat pe$se$rta didik. Pe$ngu$jian 

ke$mampu$an pe$ngu$asaan mu$fradat dapat dilaku$kan de$ngan me$ngambil langkah-

langkah be$riku$t: 

1. Me$nghitu$ng ju$mlah skor be$rpikir kre$atif dalam ke$las. 

2. Ju$mlah skor ke$las = me$nju$mlahkan skor pe$se$rta didik dalam satu$ ke$las 

3. Me$nghitu$ng skor rata-rata dalam ke$las. 

                      
                 

                    
 

d. Me$nghitu$ng nilai rata-rata pe$ngu$asan mu$fradat pe$se$rta didik 

                                          

e. Me$nghitu$ng ju$mlah pe$se$rta didik yang minimal cu$ku$p kre$atif be$rdasarkan 

PAP 

f. Me$nghitu$ng pe$rse$ntase$ ju$mlah pe$se$rta didik minimal cu$ku$p kre$atif. 

 

 re se ntasi 
Ju mlah  e se rta Didik  yang  inimal Cu ku p Kre atif 

Ju mlah Se lu ru h  e se rta Didik
 100 
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2. Te$s 

Te$s hasil be$lajar pe$se$rta didik dapat dike$tahu$i de$ngan me$mbandingkan hasil 

be$lajar kondisi awal de$ngan hasil masing-masing siklu$s I dan siklu$s II. 

Pe$rhitu$ngante$s dilaku$kan de$ngan cara se$bagai be$riku$t : 

1. Me$nghitu$ng ju$mlah akhir yang dipe$role$h 

 ilai Akhiri 
Ju mlah Skor yang Dipe role h 

Ju mlah Skor  aksimal
 100 

2. Me$nghitu$ng nilai rata-rata ke$las 

                      
                  

                    
 

3. Me$nghitu$ng pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

 re se ntasi 
Ju mlah  e se rta Didik  yang Tu ntas KK  

Ju mlah Se lu ru h  e se rta Didik
 100 

4. Indikator Ke$be$rhasilan 
 

No. Skor Deskripsi 

1. 90 – 100 Ke$mampu$an Sangat Tinggi 

2. 80 – 89 Ke$mampu$an Tinggi 

3. 70 – 79 Ke$mampu$an Se$dang 

4 60 – 69 Ke$mampu$an Re$ndah 

5 50 – 59 
Ke$mampu$an Sangat Re$ndah.

71
 

 

 

 

                                                           
71Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bima Aksara, 2011), h. 54. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Mufrad ̅t siswa Kelas VIII Pondok Pesantren DDI 

Patobong Kabupaten Pinrang 

Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$nghafal mu$frad ̅t me$njadi pe$mbahasan pe$rtama pada bagian ini, pe$ne$liti 

me$nde$skripsikan pe$nggu$naan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata de$ngan pe$nde$katan 

de$skripsi ke$giatan/aktivitas se$bagai su$atu$ hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan di lokasi 

pe$ne$litian yaitu$ pondok pe$santre$n manbau$l U$lu$m DDI Patobong Kabupaten Pinrang 

a. Siklu$s I 

1) Pe$re$ncanaan 

Tahapan awal pada siklu$s I yaitu$ aktivitas pe$re$ncanaan yang ju$ga me$njadi 

bagian pe$nting pada pe$ne$litian tindakan ke$las, me$laku$kan pe$re$ncanaan se$bagai dasar 

pe$ngamatan pada pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggu$nakan me$dia atau$ me$dia cara ajar pe$ndidik se$be$lu$m adanya su$mbangsi 

pe$ne$liti pada le$mbaga te$rse$bu$t. 

Ke$giatan tindakan yang dilaku$kan tidak se$rta me$rta dapat dijalankan, 

pe$ne$liti ditu$ntu$t u$ntu$k me$nyiapkan me$dia te$rse$bu$t te$rle$bih dahu$lu$, se$hingga 

be$be$rapa tindakan yang pe$rlu$ u$ntu$k dilaku$kan. Tindakan yang dibe$rikan se$cara te$ori 

te$lah se$su$ai de$ngan prose$du$r pada pe$ngajaran mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam 

pe$ngajaran me$nghafal mu$fradat yang te$lah dipaparkan pada pe$nje$lasan ke$rangka 

te$ori pada bagian se$be$lu$mnya. Pe$re$ncaan yang te$lah dilaku$kan te$rse$bu$t dilaku$kan 
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u$ntu$k  mengetahui secara se$cara je$las prose$s dan hasil pe$mbe$lajaran di ke$las VIII 

MTs Manbau$l  U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad)  atobong Kabu$pate$n Pinrang. 

Pe$ngamatan dilaku$kan pada saat pe$mbe$lajaran dike$las mau$pu$n 

pe$mbe$lajaran dilu$ar ke$las. Pe$ne$liti me$nggu$nakan le$mbar Te$st u$ntu$k me$lihat 

indikator-indikator pe$ngu$asaan mu$fradat pe$se$rta didik. Hasil dari pe$re$ncanaan yang 

dilaku$kan se$cara be$rtahap de$ngan be$rkolaborasi de$ngan pe$ndidik se$bagai obje$k 

pe$ndu$ku$ng pada pe$re$ncanaan tindakan antara lain se$bagai be$riku$t: 

a) Pe$ne$liti be$rkonsu$ltasi te$rkait tu$ju$an pe$mbe$lajaran 

b) Pe$ne$liti me$nje$laskan te$rkait de$ngan tahapan tindakan yang akan dilaku$kan. 

c) Pe$ne$liti me$nje$laskan be$be$rapa indikator yang me$njadi bahan ru$ju$kan 

tindakan. 

d) Pe$ne$liti me$nu$nju$kkan mode$ pe$mbe$lajaran te$bak kata yang me$nggu$nakan 

me$dia kartu$ soal dan jawaban dan cara pe$mbe$lajarannya pada pe$se$rta didik. 

e) Pe$ne$liti me$nu$nju$kkan indikator pe$nilaian pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam  

me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$ngu$asaan mu$frafat pe$se$rta  

didik ke$pada pe$ndidik. 

f) Pe$ne$liti dan pe$ndidik se$pakat te$rkait de$ngan se$lu$ru$h aspe$k pada tahapan 

pe$re$ncanaan u$ntu$k ke$mu$dian dijadikan se$bagai ru$ju$kan dalam me$laku$kan 

tindakan. 

Be$rdasarkan hasil pe$re$ncanaan te$rse$bu$t, pe$ndidik dan pe$ne$liti be$rdisku$si 

dan be$rkolaborasi se$hingga me$nghasilkan ke$se$pakatan bahwa u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik maka dipe$rlu$kan me$dia pe$mbantu$ 

yang le$bih inte$raktif. Adapu$n me$dia yang digu$nakan yaitu$ me$dia kartu$ yang dimana 

me$dia te$rse$bu$t te$lah me$njadi pe$re$ncanaan yang digu$nakan dalam proposal pe$ne$litian 
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ini dan ke$mu$dian me$njadi bagian solu$si pada ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat 

pe$se$rta didik nantinya. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi awal yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti. Se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng pe$se$rta didik te$rlihat ku$rang antu$sias dalam 

me$ngiku$ti instru$ksi ole$h pe$ndidik. Pe$se$rta didik me$rasa ku$rang te$rtarik dalam 

me$ngiku$ti arahan yang dibe$rikan ole$h pe$ndidik baik itu$ arahan yang be$rsifat narasi 

mau$pu$n arahan yang be$rsifat me$mbu$ju$k. Se$lain itu$ pe$se$rta didik ju$ga me$rasa 

ke$su$litan dalam me$lafalkan be$be$rapa kata yang diu$capkan ole$h pe$ndidik se$cara 

be$ru$lang. 

Pe$mbe$lajaran mode$l te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik dilaku$kan de$ngan me$mbe$rikan arahan se$rta me$dia 

kartu$ antara jawaban de$ngan kartu$ soal yang dinilai dapat me$mbantu$ me$ningkatkan 

ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik dalam be$rbicara nantinya. Hal 

te$rse$bu$t dipe$role$h dari hasil pe$ngamatan se$rta me$njadi bagian dari solu$si yang 

dibe$rikan ole$h pe$ndidik dan pe$ne$liti se$cara langsu$ng se$be$lu$m dilaksanakannya 

tindakan. Pe$se$rta didik masih me$ngalami ke$bosanan dalam me$ngiku$ti cara pe$ndidik 

dalam me$rancang me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik saat be$rbicara. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, maka pe$ne$liti se$pakat u$ntu$k me$nggu$nakan 

mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata de$ngan me$nggu$nakan me$dia kartu$ u$ntu$k 

me$ningkatkan me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik. Dalam mode$l pe$mbe$lajaran te$bak 

kata te$rse$bu$t de$ngan me$nggu$nakan me$dia kartu$ te$rse$bu$t diasu$msikan dapat 

miningkatkan ke$mmapu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik. 

2) Tindakan 
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Se$te$lah me$laku$kan pe$re$ncanaan de$ngan baik, dan be$rkalaborasi de$ngan 

pe$ndidik u$ntu$k me$nciptakan su$asana pe$mbe$lajaran yang be$rbe$da de$ngan 

me$masu$kkan me$dia ajar, yang dimana me$dia ajar te$rse$bu$t yaitu$ me$dia kartu$ maka 

pe$ne$liti ke$mu$dian me$laku$kan tindakan ke$pada pe$se$rta didik di ke$las VIII MTs 

manbau$l  U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) Patobong, Kabu$pate$n Pinrang. 

Pe$laksanaan tindakan siklu$s I ini pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai pe$mimpin jalannya 

ke$giatan be$lajar me$ngajar. Pe$ne$liti me$laku$kan tindakan de$ngan u$ru$tan pe$laksanaan 

tindakan siklu$s I pe$rte$mu$an pe$rtama dan pe$rte$mu$an ke$du$a adalah se$bagai be$riku$t: 

a) Pe$ne$liti masu$k ke$ dalam ke$las dan me$laku$kan ke$giatan pe$mbu$ka 

b) Pe$ne$liti me$laku$kan pe$rke$nalan ke$pada pe$se$rta didik de$ngan bahasa se$de$rhana 

dan mu$dah dipahami ole$h pe$se$rta didik. 

c) Pe$ne$liti me$nje$laskan be$be$rapa atu$ran dan arahan dalam me$njawab be$be$rapa 

soal dari te$st yang akan dibagikan ke$pada pe$se$rta didik. 

d) Se$te$lah pe$se$rta didik me$njawab be$be$rapa soal dari te$st te$rse$bu$t pe$ne$liti 

ke$mu$dian me$mbe$rikan pe$rtanyaan lisan ke$pada pe$se$rta didik. 

e) Se$te$lah pe$mbagian te$st pe$ne$liti ke$mu$dian me$nje$laskan tu$ju$an dari 

pe$mbe$lajaran yang akan di be$rikan. 

f) Pe$ne$liti me$rancang ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik de$ngan 

me$laku$kan inte$raksi singkat yang dimana pe$ne$liti me$nanyakan be$be$rapa 

mu$fradat yang me$re$ka ke$tahu$i de$ngan me$gawali be$be$rapa kalimat u$ntu$k bisa 

dijawab 

g) Pe$se$rta didik me$mpe$rhatikan se$cara se$ksama me$dia kartu$ yang dipe$rke$nalan 

ole$h pe$ne$liti. 

h) Se$be$lu$m me$laku$kan pe$mbe$lajaran yang me$nggu$nakan kartu$ pe$ne$liti 
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me$mbe$rikan hapalan mu$fradat ke$pada pe$se$rta didik dimana mu$fradat yang 

dibe$rikan be$rkaitan de$ngan kartu$ te$rse$bu$t yang dise$diakan ole$h pe$ne$liti 

i) Se$te$lah itu$ pe$ne$liti me$mbe$rikan bahan ajaran te$ntang hoby yang te$rbagi 

dalam be$be$rapa bagian. 

j) Pe$ne$liti mu$lai me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang hu$ru$f, fiil isim 

k) Pe$ne$liti me$nu$lis mate$ri te$rse$bu$t di papan tu$lis 

l) Se$te$lah pe$ne$liti me$nu$lis mate$ri te$rse$bu$t pe$ne$liti me$ncoba u$ntu$k me$mbe$rikan 

contoh dialog se$de$rhana te$ntang hobby 

m) Ke$mu$dian pe$ne$liti me$mpe$rlihatkan me$dia kartu$ yang be$rkaitan de$ngan 

profe$si 

n) Pe$ne$liti me$mpe$rsilahkan pe$se$rta didik u$ntu$k me$nu$lis apa yang te$lah ditu$lis 

ole$h pe$ne$liti di papan tu$lis. 

o) Se$te$lah itu$ pe$ne$liti me$mpe$rsilahkan pe$se$rta didik u$ntu$k be$rtnya te$rkait mate$ri 

yang di je$laskan ole$h pe$ne$liti apakah ada yang tidak dime$nge$rti. 

p) Pe$ne$liti me$ncoba u$ntu$k me$nanyakan mu$fradat yang ada di kartu$ ke$pada 

pe$se$rta didik satu$ pe$rsatu$ 

q) Pe$se$rta didik me$ncoba u$ntu$k me$ne$bak arti dari kartu$ yang di pe$rlihatkan ole$h 

pe$ne$liti ke$pada pe$se$rta didik. 

r) Se$bagian pe$se$rta didik bisa me$njawab arti dari kartu$ yang dipe$rlihatkan 

se$hingga pe$ne$liti be$ru$saha me$narik pe$rhatian me$re$ka de$ngan me$ncoba 

me$mbe$rikan te$gu$ran. 

s) Pe$ne$liti me$mbe$rikan sanksi hapalan mu$fradat me$re$ka di tambah le$bih banyak 

dari pe$se$rta didik yang lain apa bila masih me$ngganggu$ pe$se$rta didik yang 

lainnya. 
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t) Se$hingga pe$se$rta didik te$rse$bu$t ke$mbali foku$s akan hal yang dije$laskan ole$h 

pe$ne$liti te$ntang mu$fradat yang ada di kartu$. 

u) Se$te$lah itu$ pe$se$rta didik be$rsiap-siap pu$lang dan me$mbe$ri salam. 

3) Pe$ngamatan 

Pe$ne$liti me$ngamati be$be$rapa tindakan yang te$lah dilaku$kan dalam tindakan 

dan me$lalu$i obse$rvasi yang dilaku$kan ole$h pe$ndidik te$rhadap pe$ne$liti se$lama 

me$laku$kan tindakan dan pe$ne$rapan me$dia kartu$. Pada pe$laksanaan tindakan siklu$s I 

pe$rte$mu$an pe$rtama dan pe$rte$mu$an ke$du$a pe$ne$liti me$ngajarkan de$ngan hobbi de$ngan 

me$nggu$nakan me$dia kartu$. 

Pe$ngamatan tidak hanya pada ke$giatan pe$se$rta didik saja te$tapi ke$giatan 

pe$ne$liti dalam pe$mbe$lajaran pu$n ju$ga diamati. Hal yang diamati antara lain adalah 

pe$ne$rapan me$dia kartu$ dan re$spon pe$se$rta didik te$rse$bu$t. Se$lain itu$ ke$giatan tindakan 

ju$ga tidak te$rle$pas dari pe$ngawasan pe$ndidik. 

Tabe$l 4.3 Hasil pe$ngamatan yang dilaku$kan ke$pada pe$se$rta didik 

No Indikator Hasil Pengamatan terhadap Peserta didik 

 

 

 

 

1 

Pe$se$rta didik 

me$mahami makna 

kata ke$tika 

me$nde$ngar atau$ 

me$mbaca kata. 

1. Pe$se$rta didik be$lu$m mampu$ me$mahami makna 

kata ke$tika me$nde$ngar atau$ me$mbaca kata cara 

me$mbaca yang be$nar. 

2. Ke$banyakan pe$se$rta didik hanya me$mbaca 

mu$fradat bahasa arab se$su$ai de$ngan 

ke$mampu$annya se$ndiri tanpa me$mpe$rhatikan 

kaidah-kaidah dalam me$mbaca kosa kata 

te$rse$bu$t. 

3. Be$be$rapa  pe$se$rta  didik  be$lu$m  mampu$ 
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me$mbe$dakan bacaan kata kata yang panjang 

dan pe$nde$k. 

 

 

 

 

2 

Pe$se$rta didik mampu$ 

me$ngu$capkan kata 

de$ngan be$nar ke$tika 

me$nggu$nakannya 

dalam pe$rcakapan. 

 

1. Pe$se$rta didik be$lu$m mampu$ me$ngu$capkan kata 

de$ngan be$nar ke$tika me$nggu$nakannya dalam 

pe$rcakapan jika tidak ditu$nju$kkan be$rsama 

de$ngan gambarnya. 

2. Pe$se$rta  didik  me$laku$kan  ke$salahan  dalam 

me$nghafal mu$fradat me$ngu$capkan kata de$ngan 

be$nar ke$tika me$nggu$nakannya dalam pe$rcakapan. 

 

 

3 

Pe$se$rta didik mampu$ 

me$nu$lis kata te$rse$bu$t 

de$ngan be$nar. 

 

Pe$se$rta didik be$lu$m mampu$ me$nggu$nakan 

mu$fradat me$nu$lis kata te$rse$bu$t de$ngan be$nar dan 

be$lu$m bisa me$nyu$su$n kata me$nggu$nakan 

mu$fradat yang dipe$lajari. 

 

 

 

 

4 

Pe$se$rta didik mampu$ 

me$nggu$nakan 

mu$frodat te$rse$bu$t 

dalam kalimat 

se$mpu$rna baik dalam 

tu$lisan mau$pu$n 

pe$rcakapan. 

1. Pe$se$rta didik be$lu$m mampu$ me$nggu$nakan 

mu$fradat dalam me$nyu$su$n kalimat de$ngan 

stru$ktu$r yang be$nar me$nggu$nakan mu$fradat yang 

te$lah dipe$lajari. 

2. Pe$se$ta didik ce$nde$ru$ng me$nye$bu$t mu$frodat 

se$cara te$rpisah tanpa me$mbe$ntu$k kalimat yang 

se$mpu$u$rna. 

Su$mbe$r Data : Hasil Pe$ngamatan Pe$se$rta Didik Siklu$s I 

Pe$ngamatan yang dilaku$kan pe$ne$liti ke$pada pe$se$rta didik ke$las VII MTs 

Manbau$l U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) Patobong, Kabupaten Pinrang tidak 

te$rdapat pe$ningkatan dalam ke$giatan pe$ne$rapan mode$l te$bak kata dalam 
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me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat, hal ini dapat dilihat dari hasil 

be$lajar dan re$spon pe$se$rta didik te$rhadap mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata de$ngan 

me$nggu$nakan me$dia kartu$ soal dan kartu$ jawaban. Se$bagian pe$se$rta didik masih 

be$lu$m bisa me$ngartikan mu$fradat de$ngan baik dan masih be$lu$m mampu$ 

me$ngu$capkan mu$fradat de$ngan baik. Ole$h kare$na itu$ pe$niliti me$mbe$rikan tu$gas 

hapalan mu$fradat u$ntu$k dihafalkan di ru$mah agar pe$se$rta didik mampu$ me$nambah 

mu$fradat yang me$re$ka miliki se$be$lu$mnya. 

Pada ke$giatan siklu$s I masih te$rdapat pe$se$rta didik yang be$lu$m me$ncapai 

targe$t yang di inginkan kare$na masih banyak pe$se$rta didik yang be$lu$m bisa 

me$nggu$nakan me$dia kartu$ soal dan kartu$ jawaban de$ngan baik. Pe$ne$liti ju$ga te$lah 

be$ru$saha u$ntu$k me$nciptakan pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif dan komu$nikatif dan 

be$ru$saha me$ngajak pe$se$rta didik u$ntu$k aktif dalam me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran. 

Me$skipu$n masih ada masalah ke$cil yang mu$ncu$l pada saat prose$s ke$giatan 

pe$mbe$lajaran yang be$rlangsu$ng, de$ngan adannya masalah yang te$rjadi pada siklu$s I, 

maka pe$ne$liti be$rsama pe$ndidik me$laku$kan pe$ngamatan yang me$nggambarkan 

masalah te$rse$bu$t agar dapat dipe$rbaiki pada siklu$s II de$ngan harapan pe$se$rta didik 

dapat me$nge$mbangkan me$nghafal mu$fradat yang me$re$ka miliki dan dapat 

me$nggu$nakan me$dia kartu$ te$rse$bu$t. 

4) Re$fle$ksi 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan pada siklu$s I te$rdapat ke$ku$rangan 

pe$mahaman pada mate$ri hobby, me$nu$ru$t pe$ne$liti ada be$be$rapa hal yang 

me$nye$babkan hal ini te$rjadi. Pe$rtama, pe$se$rta didik tidak foku$s pada pe$mbe$lajaran 

yang se$dang be$rlangu$sng. ke$du$a, pe$se$rta didik banyak me$laku$kan hal-hal dilu$ar

 konte$ks pe$mbe$lajaran, se$pe$rti be$rmain de$ngan te$man se$ke$lompoknya. Ke$tiga, 
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diantara satu$ atau$ du$a pe$se$rta didik tidak mampu$ me$njawab  de$ngan  baik  

pe$rtanyaan  yang  dibe$rikan  ole$h  pe$ne$liti ini pe$rlihatkan me$dia kartu$. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan pe$nde$katan ku$antitatif ke$mampu$an 

me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik de$ngan me$dia kartu$ dapat dilihat dari tabe$l 

be$riku$t : 

Tabe$l 4.4 Hasil Pe$nilaian pada siklu$s I 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 AH 70.00 Se$dang 

2 HA 73.00 Se$dang 

3 IA 75.00 Se$dang 

4 IH 70.00 Se$dang 

5 MM 70.00 Se$dang 

6   MS 75.00 Se$dang 

7 MS 70.00 Se$dang 

8 MZ 75.00 Se$dang 

9 MZ 65.00 Re$ndah 

10 MA 65.00 Re$ndah 

11 MF 67.00 Re$ndah 

12 MI 65.00 Re$ndah 

13 MN 50.00 Sangat Re$ndah 

14 MR 40.00 Sangat Re$ndah 

15 N 20.00 Sangat Re$ndah 

16 NA 30.00 Sangat Re$ndah 

17 NA 20.00 Sangat Re$ndah 

18 NS 45.00 Sangat Re$ndah 

19 S$R 35.00 Sangat Re$ndah 

20 S$M 20.00 Sangat Re$ndah 

21 S$T 30.00 Sangat Re$ndah 

22 H$ 50.00 Sangat Re$ndah 
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Pe$ndidik dan pe$ne$liti be$rdisku$si dan me$laku$kan re$fle$ksi ialah pe$rlu$ adanya 

pe$ngu$langan instru$ksi yang le$bih inte$nstif te$rhadap pe$se$rta didik dan akan dite$rapkan 

pada siklu$s II. Pe$ndidik dan pe$ne$liti be$rdisku$si dan me$laku$kan re$fle$ksi ialah pe$rlu$ 

adanya pe$ngu$langan instru$ksi yang le$bih inte$nstif te$rhadap pe$se$rta didik dan akan 

dite$rapkan pada siklu$s II. 

b Siklu$s 2 

1) Pe$re$ncanaan 

Tahapan awal pada siklu$s II ini yaitu$ aktivitas pe$re$ncanaan se$bagai dasar 

pe$ngamatan pada ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggu$nakan me$dia konve$nsional atau$ me$dia cara ajar pe$ndidik se$be$lu$m adanya 

su$mbangsi pe$ne$liti pada le$mbaga te$rse$bu$t. 

Pe$re$ncaan yang dilaku$kan pada siklu$s ke$ II ini me$ru$pakan pe$re$ncanaan atas 

hasil re$fle$ksi yang disu$su$n pada siklu$s I, hal te$rse$bu$t dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i 

se$cara je$las hasil pe$mbe$lajaran di ke$las VIII MTs Manbau$l U$lu$m DDI (Daru$d 

Da‟wah Wal Irsyad)  atobong  Kabu$pate$n Pinrang pada siklu$s I. Jika pe$ne$liti 

me$ru$ju$k pada hasil re$fle$ksi pada siklu$s I, bahwa dipandang pe$rlu$ u$ntu$k me$mbu$at 

be$be$rapa pe$rtanyaan singkat ke$pada pe$se$rta didik dan de$ngan me$laku$kan 

pe$ngamatan pada saat pe$mbe$lajaran dike$las mau$pu$n pe$mbe$lajaran dilu$ar ke$las. 

Pe$ne$liti me$nggu$nakan le$mbar te$st u$ntu$k me$lihat indikator-indikator ke$mampu$an 

me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik ke$mbali dilaku$kan pada siklu$s II ini. 

Hasil dari pe$re$ncanaan yang dilaku$kan se$cara be$rtahap be$rkolaborasi de$ngan 

Pe$ndidik pada siklu$s II ini yaitu$ antara lain se$bagai be$riku$t: 

a) Pe$ne$liti be$rkonsu$ltasi te$rkait Solu$si re$fle$ksi pada siklu$s I. 

b) Pe$ne$liti me$nje$laskan be$be$rapa pe$rtanyaan yang dibe$rikan u$ntu$k me$mbantu$ 
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pe$se$rta didik agar le$bih aktif dalam be$rbahasa Arab. 

c) Pe$ne$liti me$nje$laskan be$be$rapa indikator yang me$njadi bahan ru$ju$kan 

tindakan II dise$su$aikan de$ngan e$valu$asi pada siklu$s I. 

Pe$mbe$lajaran pe$ningkatan me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik dilaku$kan 

de$ngan me$mbe$rikan arahan se$rta me$dia kartu$ yang dinilai dapat me$mancing 

me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik dalam be$rbahasa nantinya se$te$lah dilaku$kan pada 

siklu$s II te$rse$bu$t. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, maka pe$ne$liti se$pakat u$ntu$k me$nggu$nakan 

me$dia kartu$ de$ngan me$ngiku$ti instru$ksi pada re$fle$ksi siklu$s I yaitu$ de$ngan 

me$mbe$rikan pe$rtanyaan se$cara singkat dan je$las ke$pada pe$se$rta didik dan 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan u$ntu$k be$rmain kartu$ se$hingga me$rangsang pe$ningkatan 

ke$mampu$an mu$fradat pe$se$rta didik te$rse$bu$t. 

2) Tindakan 

Pe$laksanaan tindakan siklu$s II ini pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai pe$mimpin 

jalannya ke$giatan be$lajar me$ngajar. Pe$ne$liti me$laku$kan tindakan de$ngan u$ru$tan 

pe$laksanaan tindakan siklu$s II pe$rte$mu$an ke$tiga dan pe$rte$mu$an ke$e$mpat adalah 

se$bagai be$riku$t: 

a) Pe$ne$liti masu$k ke$ dalam ke$las dan me$laku$kan ke$giatan pe$mbu$ka 

b) Pe$ne$liti me$laku$kan pe$rke$nalan ke$pada pe$se$rta didik de$ngan bahasa se$de$rhana 

dan mu$dah dipahami ole$h pe$se$rta didik. 

c) Pe$ne$liti me$nje$laskan be$be$rapa atu$ran dan arahan dalam me$njawab be$be$rapa 

soal dari te$st yang akan dibagikan ke$pada pe$se$rta didik. 

d) Se$te$lah pe$se$rta didik me$njawab be$be$rapa soal dari te$st te$rse$bu$t pe$ne$liti 

ke$mu$dian me$mbe$rikan pe$rtanyaan lisan ke$pada pe$se$rta didik. 
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e) Se$te$lah pe$mbagian te$st pe$ne$liti ke$mu$dian me$nje$laskan tu$ju$an dari 

pe$mbe$lajaran yang akan di be$rikan. 

f) Pe$ne$liti me$rangsang me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik de$ngan me$laku$kan 

inte$raksi singkat yang dimana pe$ne$liti me$nanyakan be$be$rapa mu$fradat yang 

me$re$ka ke$tahu$i. 

g) Pe$ne$liti me$mpe$rke$nalkan me$dia kartu$ yang akan digu$nakan dalam 

pe$mbe$lajaran. 

h) Pe$se$rta didik me$mpe$rhatikan se$cara se$ksama me$dia kartu$ yang 

dipe$rke$nalan ole$h pe$ne$liti. 

i) Pe$ne$liti me$nje$laskan 10 kartu$ yang be$rgambar profe$si. 

j) Se$be$lu$m itu$ pe$ne$liti me$mbe$ri instru$ksi ke$pada pe$se$rta didik agar me$ne$bak 

bahasa arab dari 10 kartu$ yang be$rgambar te$rse$bu$t. 

k) Be$be$rapa pe$se$rta didik mampu$ me$njawab dan sisanya tidak mampu$ 

me$njawab. 

l) Pe$ne$liti me$nu$nju$kkan satu$ pe$rsatu$ kartu$ sambil me$nye$bu$tkan bahasa arabnya 

de$ngan be$nar. 

m) Ke$mu$dian pe$se$rta didik me$ngiku$ti ke$giatan pe$ngu$capan kalimat yang te$rdapat 

dalam kartu$ te$rse$bu$t yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti 

n) Se$te$lah itu$ pe$se$rta didik be$rtanya te$ntang arti dalam kartu$ yang te$lah 

dipe$rlihatkan. 

o) Pe$ne$liti me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta didik u$ntu$k me$ne$bak arti dari 

gambar yang te$rdapat dalam kartu$ te$rse$bu$t. 

p) Se$te$lah itu$ pe$ne$liti mu$lai me$mbe$rikan intru$ksi ke$pada pe$se$rta didik agar 

be$rmain me$nggu$nakan me$dia kartu$ yang te$lah di siapkan. 



70 

 

 

q) Adapu$n cara pe$rmainan kartu$ yang dibe$rikan ke$pada pe$ne$liti u$ntu$k dilaku$kan 

pe$se$rta didik yaitu$ : 

1. Pe$ne$liti me$mbagi be$be$rapa pe$se$rta didik ke$dalam 5 ke$lompok dimana 

dalam 1 ke$lompok te$rdapat 6 pe$se$rta didik. 

2. Se$tiap ke$lompok me$miliki pasangan (2 orang) saling be$rhadapan 

3. Ke$mu$dian ke$lompok yanng pe$rtama me$nggu$nakan pe$rmainan kartu$ 

te$rse$bu$t dimu$lai dari ke$lompok 1.  

4. Se$te$lah ke$lompok su$dah siap de$ngan pasangannya, pe$ne$liti me$nje$laskan 

atu$ran dalam me$nggu$nakan ke$rtu$ te$rse$bu$t 

5. Se$te$lah pe$se$rta didik me$nge$rti cara dan atu$ran main pe$ne$liti mu$lai 

me$mbe$rikan 6 kartu$ ke$pada se$tiap pe$se$rta didik. 

6. Se$te$lah itu$ pe$ne$liti me$mpe$rsilahkan ke$pada pe$se$rta didik u$ntu$k 

me$laku$kan pe$rmainan te$rse$bu$t. 

7. Pe$se$rta didik pe$rtama mu$lai me$ne$bak kartu$ ke$pada pe$se$rta didik ke$du$a 

yang te$rmasu$k mu$fradat profe$si 

8. Ke$du$a pe$se$rta didik te$rse$bu$t be$rhadapan dan saling me$me$gang kartu$ soal 

dan kartu$ jawaban u$ntu$k ditanyakan ke$pada pasangannya ke$mu$dian 

pasangan satu$nya me$njawab pe$rtanyaan te$rse$bu$t. 

9. Jika be$nar, maka pe$se$rta didik ke$du$a be$rhak u$ntu$k me$mbe$rikan kartu$ 

te$rse$bu$t ke$pada pe$se$rta didik pe$rtama. 

10. Ke$mu$dian se$tiap pe$se$rta didik haru$s me$ngu$mpu$lkan 4 kartu$ yang 

te$rmasu$k profe$si yang ada pada kartu$ yang te$lah dise$diakan 

11. Jika be$nar, maka pe$se$rta didik ke$du$a be$rhak u$ntu$k me$mbe$rikan 

kartu$ te$rse$bu$t ke$pada pe$se$rta didik pe$rtama. 
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12. Se$te$lah me$nje$laskan mate$ri te$rse$bu$t pe$ne$liti me$ngakhiri dan 

me$nu$tu$p pe$mbe$lajaran. 

13.  Se$te$lah itu$ pe$se$rta didik be$rsiap-siap pu$lang. 

14. Gu$ru$ me$ngakhiri pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngu$capkan salam. 

3) Pe$ngamatan 

Pada siklu$s ke$ II. Pe$ne$liti me$ngamati be$be$rapa tindakan yang te$lah 

dilaku$kan dalam tindakan dan me$lalu$i obse$rvasi yang dilaku$kan ole$h pe$ndidk 

te$rhadap pe$ne$liti se$lama me$laku$kan tindakan pe$ne$rapan me$dia kartu$. 

Pe$ne$liti me$lihat bahwa ada pe$ningkatan pada ke$giatan pe$mbe$lajaran pada 

siklu$s II se$te$lah dilaku$kan pe$ne$rapan pe$nggu$naan me$dia kartu$ de$ngan me$mainkan 

kartu$ te$rse$bu$t de$ngan me$mbagi pe$se$rta didik me$njadi be$be$rapa ke$lompok. Lain 

halnya pada siklu$s I pe$se$rta didik hanya dipe$rlihatkan kartu$ te$rse$bu$t ke$mu$dian 

pe$se$rta didik me$ne$bak arti dari kartu$ yang di pe$rlihatkan ole$h pe$ne$liti dan masih ada 

be$be$rapa yang tidak bisa me$ngartikan kartu$ yang di pe$rlihatkan ole$h pe$ne$liti. 

Pada siklu$s ke$ II ini pe$se$rta didik te$lah me$ncapai targe$t yang di inginkan 

dimana pe$se$rta didik te$lah me$nghapal mu$fradat yang te$lah di be$rikan ole$h pe$ne$liti 

dan ju$ga pe$se$rta didik bisa me$mainkan me$dia kartu$ te$rse$bu$t de$ngan baik kare$na 

adanya ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat yang te$lah me$ningkat. 

Pe$ngamatan tidak hanya pada ke$giatan pe$se$rta didik saja te$tapi ke$giatan 

pe$ne$liti dalam pe$mbe$lajaran pu$n ju$ga diamati. Hal yang diamati antara lain adalah 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$nghafal mu$fradat me$nggu$nakan me$dia kartu$ te$rse$bu$t. Se$lain itu$ ke$giatan tindakan 

ju$ga tidak te$rle$pas dari pe$ngawasan pe$ndidik. 
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4.5 Hasil pe$ngamatan yang dilaku$kan ke$pada pe$se$rta didik: 

No Indikator 
Hasil Pengamatan terhadap 

Peserta didik 

1 Pe$se$rta didik 

me$mahami makna kata 

ke$tika me$nde$ngar atau$ 

me$mbaca kata. 

1. Pe$se$rta didik mampu$ me$mbaca mu$fradat 

se$su$ai de$ngan intonasi bacaan yang 

be$nar se$su$ai kaidah 

2. Pe$se$rta didik mampu$ me$mbaca 

mu$fradat tanpa me$lihat kartu$ yang 

digu$nakan 

3. Pe$se$rta  didik  mampu$  me$ngore$ksi 

bacaan pe$se$rta didik lainnya de$ngan baik 

se$te$lah me$nde$ngarkan cara me$mbacanya 

2 Pe$se$rta didik mampu$ 

me$ngu$capkan kata 

de$ngan be$nar ke$tika 

me$nggu$nakannya dalam 

pe$rcakapan. 

 

1. Pe$se$rta didik me$ngartikan/me$ngu$capkan 

mu$fradat de$ngan baik 

2. Pe$se$rta didik me$ne$rje$mahkan mu$fradat 

dari bahasa arab ke$ Indone$sia dan 

se$baliknya 

3. Pe$se$rta didik mampu$ me$ne$rje$mahkan 

mu$fradat tanpa me$lihat gambar dan 

mampu$ me$nggu$nakannya dalam be$rbicara 

3 Pe$se$rta didik mampu$ 

me$nu$lis kata te$rse$bu$t 

de$ngan be$nar. 

1. Pe$se$rta didik mampu$ me$nu$lis kata dari 

mu$fradat yang dibe$rikan 

2. Pe$se$rta didik mampu$ me$ne$rje$mahkan 

dan me$mbu$at kalimat dari mu$fradat 
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se$de$rhana 

3. Pe$se$rta   didik   mampu$   be$rcakap 

se$de$rhana de$ngan te$man lainnya. 

4 Pe$se$rta didik mampu$ 

me$nggu$nakan mu$frodat 

te$rse$bu$t dalam kalimat 

se$mpu$rna baik dalam 

tu$lisan/dialog. 

1. Pe$se$rta didik Pe$se$rta didik mampu$ 

me$nggu$nakan mu$fradat dalam me$nyu$su$n 

kalimat de$ngan stru$ktu$r yang be$nar 

me$nggu$nakan mu$fradat yang te$lah 

dipe$lajari me$nggu$nakan me$dia kartu$ 

2. Pe$se$rta didik mampu$ me$nye$bu$t/me$nghafal 

mu$frodat se$cara te$rpisah tanpa me$mbe$ntu$k 

kalimat yang se$mpu$rna. 

Su$mbe$r : Hasil Obse$rvasi Siklu$s II 

Be$rdasarkan ke$giatan te$rse$bu$t, se$cara u$mu$m tindakan pada siklu$s ke$ II 

te$rlihat sangat baik, de$ngan antu$siasme$ pe$se$rta didik le$bih baik dibandingkan 

pada aktivitas tindakan se$be$lu$mnya. Pe$ne$liti su$dah me$laksanakan ke$giatan 

pe$ngajaran de$ngan me$ne$kankan pada aspe$k ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat 

pe$se$rta didik de$ngan baik, yaitu$ de$ngan me$ru$ju$k pada RPP dan ju$ga me$ngiku$ti 

instru$ksi pe$ndidik se$te$lah me$laku$kan re$fle$ksi pada siklu$s I. E$valu$asi yang 

dilaksanakan ju$ga su$dah se$su$ai de$ngan tu$ju$an yang he$ndak dicapai. 

4) Re$fle$ksi 

Pada aktivitas re$fle$ksi pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ngamati be$rbagai 

aktivitas dan tingkah laku$ yang dilaku$kan ole$h pe$se$rta didik, de$ngan me$ru$ju$k pada 

hasil re$fle$ksi de$ngan me$nge$de$pankan aspe$k ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat 
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te$rse$bu$t. Dan dapat dilihat dari hasil obse$rvasi yang di laku$kan pada siklu$s II te$lah 

me$ningkat se$su$ai de$ngan yang di harapkan dan dapat dilihat dari tabe$l di bawah ini. 

Tabe$l 4.6 Hasil pe$nilaian ke$mampu$an pe$se$rta didik diklu$s II 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 AH 95.00 Sangat Baik 

2 HA 92.00 Sangat Baik 

3 IA 92.00 Sangat Baik 

4 IH 90.00 Sangat Baik 

5 MM 95.00 Sangat Baik 

6   MS 90.00 Sangat Baik 

7 MS 95.00 Sangat Baik 

8 MZ 90.00 Sangat Baik 

9 MZ 90.00 Sangat Baik 

10 MA 85.00 Baik 

11 MF 80.00 Baik 

12 MI 85.00 Baik 

13 MN 85.00 Baik 

14 MR 72.00 Se$dang 

15 N 65.00 Re$ndah 

16 NA 72.00 Se$dang 

17 NA 70.00 Se$dang 

18 NS 80.00 Baik 

19 S$R 72.00 Se$dang 

20 S$M 65.00 Re$ndah 

21 S$T 65.00 Re$ndah 

22 H$ 70.00 Se$dang 

Tabe$l 4.6 Hasil Obse$rvasi Siklu$s II 

Dari hasil obse$rvasi pada pe$ningkatan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat 

pe$se$rta didik, Maka dite$mu$kan data bahwa se$cara hasil siklu$s II dianggap te$lah 

me$ngalami pe$ningkatan yang sangat maksimal de$ngan pe$nde$katan data 

ku$antitatif. 
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2. Kemampuan Menghafal Mufradat Siswa Kelas VIII Pondok Pesantren DDI 

Patobong Kabupaten Pinrang 

a. Ke$mampu$an Siklu$s I 

Pada hasil ru$mu$san masalah ke$du$a, pe$ne$liti me$nde$skripsikan hasil 

obse$rvasi pe$nde$katan ku$ntitatif. Pada pe$nde$katan ku$antitatif te$rse$bu$t, pe$nilaian 

yang digu$nakan yaitu$ me$nggu$nakan skala Sangat baik (SB), Baik (B), Ku$rang 

(K), Sangat Ku$rang (SK). 

Tabe$l 4.7 Hasil pre$e$ te$st pe$se$rta didik be$rdasarkan siklu$s I 

 

No. 
Hasil Obse$rvasi 

Hasil Siklu$s 1 

Fre$ku$e$nsi Pe$rse$n 

 

1 

Sangat Baik 

(90,00 – 100,00) 
- 0% 

 

2 

Baik 

( 80,00 – 89,00) 
- 0% 

 

3 

Ku$rang 

(65,00 – 79,00 ) 
12 55 % 

 

4 

Sangat Ku$rang 

(<55,00) 
10 45% 

Total 22 100 

Su$mbe$r: Hasil Nilai Obse$rvasi 

Data di atas me$ru$pakan hasil olahan analisis pe$ne$liti me$ru$ju$k pada data 

me$ntah yang di dapatkan dari hasil e$valu$asi pe$nilaian siklu$s I yang dijabarkan 

se$cara rinci pada lampiran. Be$rdasarkan hasil pe$nilaian obse$rvasi te$rkait de$ngan 

ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik di ke$las VIII Mts Manbau$l 

U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) Patobong, Kabu$pate$n Pinrang de$ngan 

me$nggu$nakan me$dia kartu$, maka dite$tapkan bahwa hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

te$rdapat 12 pe$se$rta didik yang dinyatakan dalam kate$gori Ku$rang, se$dangkan 
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te$rdapat 10 pe$se$rta didik yang sangat ku$rang, dan tidak ada yang be$rke$mbang 

se$su$ai harapan. Se$cara dominan hasil yang dikate$gorikan be$lu$m be$rke$mbang 

pada hasil obse$rvasi pe$rtama di siklu$s I ini. 

Be$rdasarkan pe$ngamatan pe$ne$liti, maka ke$mampu$an me$nghafal 

mu$fradat pe$se$rta didik dikate$gorikan pada tingkat sangat ku$rang de$ngan 

fre$ku$e$nsi pe$rse$ntasi me$ncapai 53,6%. Pe$ncapaian hasil obse$rvasi te$rse$bu$t 

me$njadi dasar awal bagi pe$ne$liti. 

b. Ke$mampu$an Siklu$s 2 

Pada hasil obse$rvasi e$valu$asi pada siklu$s II se$te$lah me$laku$kan re$fle$ksi 

dan be$rkolaborasi se$cara pe$nu$h ke$pada pe$ndidik de$ngan u$paya pe$ningkatan 

ke$mampu$an pe$ngu$asaan mu$fradat, maka te$rdapat be$be$rapa pe$ru$bahan 

ke$mampu$an yang dapat diamati se$cara visu$al dan kasat mata pada pe$ngamatan 

pe$ne$liti dan pe$ndidik. Se$dangkan pada ke$giatan obse$rvasi e$valu$asi, maka pe$ne$liti 

me$njabarkan data se$bagai be$riku$t: 

Tabe$l 4.8 Hasil obse$rvasi e$valu$asi ke$mampu$an me$nghafal  Mu$fradat 

Pe$se$rta Didik. 

 
No
. 

Hasil Obse$rvasi 
Hasil Siklu$s II 

Fre$ku$e$nsi Pe$rse$n 

 Sangat Baik 

(90,00 – 100,00) 
9 40, 9% 

 Baik 
( 80,00 – 89,00) 

5 22,8% 

 Ku$rang 

(65,00 – 79,00 ) 
8 36,3% 

 Sangat Ku$rang 

(<55,00) 
- 0% 

Total 22 100 

Su$mbe$r: Hasil Nilai Obse$rvasi 
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Data di atas me$ru$pakan hasil olahan analisis pe$ne$liti me$ru$ju$k pada data 

me$ntah yang di dapatkan dari hasil e$valu$asi pe$nilaian siklu$s II yang dijabarkan 

se$cara rinci pada lampiran. Be$rdasarkan hasil pe$nilaian obse$rvasi siklu$s II te$rkait 

ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik pada Mts Manbau$l U$lu$m DDI 

(Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) Patobong. De$ngan me$nggu$nakan me$dia kartu$, maka 

dite$tapkan bahwa hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan te$rdapat 0 pe$se$rta didik yang 

dinyatakan dalam kate$gori sangat ku$rang, se$dangkan te$rdapat 8 pe$se$rta didik 

yang ku$rang dan 5 pe$se$rta didik yang baik se$rta 9 pe$se$rta didik dalam kate$gori 

Sangat baik. Se$cara dominan hasil maka dikate$gorikan mu$lai be$rke$mbang pada 

hasil obse$rvasi pe$rtama di siklu$s II ini. 

Be$rdasarkan pe$ngamatan pe$ne$liti, maka ke$mampu$an me$nghafal 

mu$fradat pe$se$rta didik dikate$gorikan pada sangat baik de$ngan fre$ku$e$nsi 

pe$rse$ntasi me$ncapai 81,6%. Pe$ncapaian hasil obse$rvasi te$rse$bu$t me$njadi dasar 

bagi pe$ne$liti u$ntu$k me$mbandingkan ke$mampu$an pe$ngu$asaan mu$fradat pada 

siklu$s I dan II. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi e$valu$asi ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat 

pe$se$rta didik pada siklu$s I dan siklu$s II, maka se$lisih pe$ningkatan ke$mampu$an 

me$nghafal mu$fradat dapat dilihat pada table$ be$riku$t: 

Tabe$l 4.9 Hasil Obse$rvasi Siklu$s I & II 

 

No 

 

Siklu$s ke$- 

Hasil Obse$rvasi  

Kate$gori Nilai 

maksimu$m 

Nilai 

Minimu$m 

Nilai 

rata-rata 

1. Siklu$s 1 75,00 20,00 53,6 <KKM 

2 Siklu$s 2 95,00 65,00 81,6 >KKM 
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Be$rdasarkan table$ di atas, maka pe$ne$liti me$nyimpu$lkan bahwa nilai 

maksimu$m pada siklu$s I se$be$sar 75,00 dan nilai minimu$m 20,00 se$rta nilai rata-

rata yaitu$ 53,6, se$dangkan pada siklu$s II nilai maksimu$m 95,00 se$rta nilai 

minimu$m 65,00 se$rta nilai rata-rata 81,6. Se$cara spe$sifik dapat dije$laskan 

be$rdasarkan diagram agar te$rkait de$ngan nilai maksimu$m, minimu$m dan rata-rata 

yang didapatkan me$lalu$i tahapan siklu$s pe$rtama dan ke$du$a, diagram digu$nakan 

u$ntu$k me$mpe$rje$las adanya pe$ru$bahan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat diantara 

ke$du$a siklu$s te$rse$bu$t, be$riku$t diagram hasil te$st pe$se$rta didik. Diagram di bawah 

ini me$nu$nju$kkan hasil yang sangat signifikan. Be$rdasarkan hasil te$rse$bu$t, dike$tahu$i 

nilai pada siklu$s ke$ II te$lah me$ncapai nilai kkm yaitu$ 80,00, se$hingga te$rdapat 

pe$ningkatan yang signfikan dibandingkan nilai pada siklu$s I. be$rdasarkan hasil 

te$rse$bu$t maka tindakan pe$ne$litian ke$las de$ngan me$nggu$nakan me$dia kartu$ u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$ngu$asaan mu$fradat pe$se$rta didik dicu$ku$pkan pada siklu$s ke$ II. 

5.0 Pe$ru$bahan Pe$ngu$asaan Mu$fradat Pada Siklu$s I & II 
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Diagram di atas menunjukkan hasil yang sangat baik. Dari hasil tersebut, 

diketahui bahwa nilai pada siklus kedua sudah memenuhi target yang diharapkan. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang jelas dibandingkan dengan siklus 

pertama. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas yang menggunakan media kartu 

untuk meningkatkan penguasaan mufradat peserta didik dihentikan pada siklus kedua 

karena tujuan telah tercapai. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe$mbahasan pe$ne$litian ini be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan, 

be$be$rapa pe$mbahasan me$ru$ju$k pada ru$mu$san masalah, dan dikaitkan de$ngan hasil 

te$ori se$rta be$be$rapa pe$ne$litian lainnya yang me$ndu$ku$ngnya. Be$riku$t pe$mbahasan 

pe$ne$litian ini me$ru$ju$k pada ru$mu$san masalah yaitu$: 

1. Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata  dalam me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$nghafal mu$frad ̅t siswa ke$las VIII Pondok Pe$santre$n  DDI Patobong 

Kabupaten Pinrang 

Dalam pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran te$bak kata me$nggu$nakan me$dia kartu$ (Soal 

dan jawaban) se$bagai salah satu$ solu$si yang digu$nakan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik, me$dia kartu$ dinilai 

e$fe$ktif u$ntu$k pe$ningkatan me$nghafal mu$fradat dikare$nakan be$be$rapa ke$le$bihan, 

diantara yang paling u$tama ialah dapat me$latih ke$mampu$an visu$al pe$se$rta didik se$rta 

me$mahami se$cara je$las makna dalam kosakata te$rte$ntu$. 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$rapan kartu$ dilaksanakan se$banyak 2 siklu$s de$ngan 

mode$l pe$ne$rapan pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, obse$rvasi dan re$fle$ksi, jika me$ru$ju$k 

pada langkah langkah dalam pe$ne$rapan ini, pe$re$ncanaan yang dimaksu$dkan ialah 

prose$s awal yang se$jak pe$ne$litian ini dilaku$kan, be$be$rapa tahapan yang dilaku$kan 
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pada saat pe$re$ncanaan ialah me$nyu$su$n re$ncana pe$mbe$lajaran dan me$laku$kan 

simu$lasi ke$giatan ke$pada be$be$rapa pe$se$rta didik. 

Tahapan pe$laksanaan artinya tahapan yang paling dasar te$rkait de$ngan 

pe$ne$rapan dalam pe$ne$litian PTK, pe$ne$rapan yang dilaku$kan dimaksu$dkan ialah 

pe$ngajaran me$nggu$nakan me$dia kartu$ yang be$risikan be$rbagai kosa kata 

me$nggu$nakan Bahasa arab. Pe$laksanaan yang dilaku$kan se$pe$rti pada pe$mbe$lajaran 

pada u$mu$mnya yaitu$ dibagi ke$dalam tiga tahapan pe$mbe$lajaran yaitu$ tahapan awal, 

tahapan inti dan tahapan akhir ke$las. Tahapan awal pe$mbe$lajaran ialah me$laku$kan 

pe$nge$nalan mate$ri ajar dan pe$rke$nalan pe$nggu$naan me$dia kartu$. Tahapan inti 

pe$mbe$lajaran ialah mate$ri diajarkan me$nggu$nakan me$dia yang digu$nakan se$rta 

tahapan akhir yaitu$ tahapan pe$nu$tu$p atau$ se$bagai pe$nje$lasan ke$simpu$lan mate$ri dan 

e$valu$asi mate$ri ajar. 

Be$rdaskan pe$nje$lasan te$rkait de$ngan pe$ne$rapan me$dia kartu$ pe$se$rta didik 

se$cara pe$ngamatan pe$ne$liti bahwa re$spon dan aktivitas be$lajar yang dilaku$kan se$cara 

u$mu$m sangat e$fe$ktif me$mbe$rikan fe$e$dback ke$pada pe$se$rta didik se$lama 

pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng. Se$hingga pe$ne$rapan yang dilaku$kan su$dah sangat e$fe$ktif 

u$ntu$k me$ningkatkan ke$aktifan pe$se$rta didik di Pondok Pe$santre$n  DDI Patobong 

Kab. Pinrang 

2. Ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik di ke$las VIII MTs Daru$d 

Da‟wah  

 Wal Irsyad (DDI) Patobong, Kabu$pate$n Pinrang 

Pe$nje$lasan te$rkait de$ngan pe$ningkatan ke$mapu$an me$nghafal mu$fradat 

pe$se$rta didik di ke$las VIII Pondok Pe$santre$n  DDI Patobong Kabupaten  Pinrang, 
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jika me$ru$ju$k pada be$be$rapa hasil te$st yang dilaku$kan, pe$se$rta didik cu$ku$p 

me$mbe$rikan pe$ru$bahan yang sangat signifikan diantara siklu$s pe$rtama dan ke$du$a. 

Hasil pe$ngamatan dari e$valu$asi yang dibe$rikan ke$pada pe$se$rta didik 

me$nu$nju$kkan bahwa fre$ku$e$nsi nilai pada siklu$s I ialah kate$gori hasil e$valu$asi ku$rang 

pada fre$ku$e$nsi 12 orang yaitu$ 55%, se$dangkan sangat ku$rang pada fre$ku$e$nsi 10 

orang atau$ se$kitar 45%. Hasil e$valu$asi pe$ngu$asaan mu$fradat pada siklu$s pe$rtama 

te$rse$bu$t se$cara tidak langsu$ng me$nu$nju$kkan adanya ke$ku$rangan pe$ne$rapan yang 

dilaku$kan se$hingga pe$ne$liti haru$s dilanju$tkan pada siklu$s ke$du$a de$ngan mode$l 

pe$ne$rapan yang le$bih inte$raktif. 

Pada hasil e$valu$asi siklu$s ke$du$a yang digambarkan bahwa e$valu$asi pada 

kate$gori sangat baik yaitu$ de$ngan fre$ku$e$nsi 9 pe$se$rta didik de$ngan pre$se$ntasi 40,9% 

de$ngan ju$mlah te$re$ndah pada kate$gori ku$rang 8 pe$se$rta didik de$ngan pre$se$ntasi 

36,3%. Ju$mlah kate$gori hasil e$valu$asi pada siklu$s ke$du$a de$ngan diatas nilai KKM 

yaitu$ se$banyak  14 pe$se$rta didik. Dari se$lu$ru$h hasil e$valu$asi pada siklu$s ke$du$a dapat 

dikate$gorikan bahwa se$lu$ru$h pe$se$rta didik te$lah lu$lu$s se$cara ku$antitatif data yang 

didapatkan ole$h pe$se$rta didik. 

Be$rdasarkan se$lu$ru$h hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan pe$ne$litian ini, 

be$be$rapa hasil pe$ne$litian yang me$ndu$ku$ng hasil pe$ne$litian ini yaitu$ Hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kkan bahwa Pada siklu$s I nilai rata-rata ke$las yang dipe$role$h yaitu$ 53,6% 

dan pada siklu$s II nilai rata-rata ke$las yang dipe$role$h yaitu$ 81,6%. Pe$ncapaian nilai 

KKM pe$se$ra didik dari siklu$s I ialah (53 %) dan dari siklu$s II ialah (81%). Hal ini 

bahwa ke$mampu$an me$nghafal mu$fradât bahasa Arab pe$se$rta didik me$ngalami 

pe$ningkatan de$ngan me$ne$rapkan me$dia kartu$ be$rgambar dalam pe$mbe$lajaran bahasa 

Arab. 
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Be$rdasarkan te$ori te$rkait de$ngan pe$nggu$naan dan pe$ngaplikasian me$dia 

pe$mbe$lajaran bahwa me$dia me$ru$pakan salah satu$ kompone$n komu$nikasi, yaitu$ 

se$bagai pe$san dari komu$nikator me$nu$ju$ komu$nikan. Se$me$ntara itu$, Briggs 

be$rpe$ndapat bahwa me$dia pe$mbe$lajaran adalah sarana fisik u$ntu$k me$nyampaikan 

isi/mate$ri pe$mbe$lajaran se$pe$rti: bu$ku$, film, vide$o dan se$bagainya. Se$dangkan, 

National E$du$cation Association me$ngu$ngkapkan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran adalah 

sarana komu$nikasi dalam be$ntu$k ce$tak mau$pu$n pandang-de$ngar, te$rmasu$k me$dia 

yang be$rbahan pe$rangkat ke$ras dinilai se$bagai me$dia yang sangat e$fe$ktif dalam 

me$mbantu$ pe$ncapaian hasil be$lajara pe$se$rta didik se$su$ai de$ngan tu$ju$an 

pe$mbe$lajarannya. 

Te$ori dalam praktik pe$mbe$lajaran ju$ga disampaikan ole$h Hamzah bahwa 

me$dia me$njadi se$bu$ah alat yang digu$nakan u$ntu$k me$nu$njang su$atu$ pe$mbe$lajaran 

se$hingga pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t dapat be$rjalan de$ngan baik. Me$dia ju$ga dapat 

diartikan se$bagai pe$nghu$bu$ng antara pe$mbe$ri dan pe$ne$rima informasi. Pe$nggu$naan 

me$dia se$bagai pe$nghu$bu$ng antara pe$ndidik dan pe$se$rta didik inilah yang dise$bu$t 

de$ngan pe$mbe$lajaran. De$ngan kata lain, bahwa be$lajar aktif me$me$rlu$kan du$ku$ngan 

me$dia u$ntu$k me$nghantarkan mate$ri yang akan me$re$ka pe$lajari. Pe$nje$lasan te$rse$bu$t 

me$ndu$ku$ng se$lu$ru$h hasil pe$ne$litian ini bahwa pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran 

me$mbe$rikan dampak te$rhadap hasil be$lajar pe$se$rta didik. 

Be$rdasarkan se$lu$ru$h pe$nje$lasan di atas, maka pe$ne$liti me$nyimpu$lkan bahwa 

pe$mbahasan ini te$rkait de$ngan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik 

me$nggu$nakan me$dia kartu$ mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh nilai 

rata-rata 53,6 %  ke siklus II  memperoleh nilai rata-rata 81,6 % dan sangat e$fe$ktif 

digu$nakan dalam me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik ke$las. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rkait de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran 

te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an mu$fradat pe$se$rta didik di ke$las VIII 

Pondok Pe$santre$n MTs Manbau$l U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) 

Patobong, Kab. Pinrang. Se$te$lah me$lalu$i II siklu$s maka dapat disimpu$lkan : 

1. Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata di ke$las VIII Pondok Pe$santre$n 

MTs Manbau$l U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) Patobong, 

Kabu$pate$n Pinrang dilaku$kan me$lalu$i du$a tahapan siklu$s de$ngan me$ru$ju$k 

pada pe$mbe$lajaran pe$rmainan kartu$ de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran 

te$bak kata dalam me$ningkatkan ke$mampu$an me$nghafal mu$frddat me$lalu$i 

pe$nggu$naan me$dia kartu$ me$nu$nju$kkan tingginya antu$sias ke$aktifan pe$se$rta 

didik. 

2. Ke$mampu$an me$nghafal mu$fradat pe$se$rta didik di ke$las VIII MTs Manbau$l 

U$lu$m DDI (Daru$d Da‟wah Wal Irsyad) Patobong, Kabu$pate$n Pinrang 

me$nu$nju$kkan bahwa fre$ku$e$nsi e$valu$si pada siklu$s I yaitu$ 53,6% se$dangkan 

kate$gori fre$ku$e$nsi pada e$valu$asi siklu$s II yaitu$ 81,6%. Hal te$rse$bu$t 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan pe$ngu$asaan mu$fradat sangat e$fe$ktif se$te$lah 

me$nggu$nakan me$tode$ kartu$ pada siklu$s ke$du$a. Be$rdasarkan se$lu$ru$h hasil 

pe$ne$litian me$ru$ju$k pada e$valu$asi siklu$s I 53,6 % dan siklu$s II 81,6 dimana 

hasil pe$ngu$asaan mu$fradat pe$se$rta didik me$ningkat pada siklu$s ke $ II .
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B. Saran 

1. Disarankan ke$pada gu$ru$ bahasa Arab dan pe$me$rhati pe$mbe$lajaran bahasa 

Arab agar me$njadikan me$dia kartu$ se$bagai salah satu$ alte$rnatif pilihan me$dia 

didalam pe$mbe$lajaran bahasa Arab te$ru$tama dalam rangka me$ningkatkan 

minat dan motivsi pe$se$rta didik, me$njadikan pe$ne$litian ini se$bagai dasar 

u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian se$lanju$tnya. 

2. Diaju$kan ke$pada pihak pe$ne$liti se$lanju$tnya agar me$laku$kan stu$di kajian 

te$rkait de$ngan me$dia-me$dia be$lajar yang le$bih inte$raktif dan ju$ga sangat 

disarankan u$ntu$k me$nggu$nakan me$dia kartu$ be$rgamabr u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an pe$se$rta didik kare$na te$lah te$rbu$kti bahwa dalam me$nggu$nakan 

me$dia kartu$ be$rgambar sangat e$fe$kif u$ntu$k me$ningkatkan pe$ngu$asaan 

mu$fradat pe$se$rta didik. 
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A. Penggunaan Media Tebak Kata 

 

1.  

 

 

 

 

 

2.  

 

 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

Kartu Soal 

Aku adalah orang yang 

memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak 

didik 

Siapakah aku? 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

Kartu soal 

Aku adalah profesi medis yang 

memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan dan 

menyembuhkan berbagai macam 

penyakit. 

Siapakah Aku? 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

6.  

 

 

 

Kartu Jawaban 

 سمّاك
 

 

Kartu soal 

Aku orang atau masyarakat 

yang mata pencarian 

utamanya adalah menangkap 

ikan 

Siapakah Aku? 

 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

 

Kartu soal 

Aku adalah orang yang 

dipersiapkan dan dipersenjatai 

untuk tugas-tugas pertahanan 

negara guna menghadapi 

ancaman militer maupun 

ancaman bersenjata. 

Siapakah Aku? 

 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

 

Kartu soal 

Aku seorang yang bekerja 

mengelola tanah dengan 

menanam tanaman padi, 

buah-buahan, sayur-mayur, 

bunga, dengan 

tugasmenanam, memupuk, 

dan memanen tanaman . 

Siapakah Aku? 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

 

Kartu soal 

Seorang yang memiliki 

wewenang untuk mengatur 

jalannya suatu pertandingan 

olahraga dan menegakkan 

peraturan yang berlaku.  

Siapakah Aku? 
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7.  

 

 

 

 

 

8.  

 

 

 

 

 

 

9.  

 

 

 

 

 

10.  

 

 

 

Kartu Jawaban 

ارَ   طَيَّ
Kartu soal 

Aku adalah orang yang 

bertugas mengoperasikan 

pesawat dengan aman. 

Siapakah Aku? 

 

 

Kartu Jawaban 

 شُرْطِيَ 
 

 

Kartu soal 

Aku profesi yang bertgas 

memelihara keamanan dan 

ketertiban masyarakat serta 

menegakkan hukum. 

Siapakah Aku? 

 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

 

Kartu soal 

Orang yang tugasnya 

membuat resep, menentukan 

dan menakar bahan-bahan 

masakan, memasak, juga 

menyajikan suatu makanan 

yang enak. 

Siapakah Aku? 

 

Kartu Jawaban 

 

 

 

 

Kartu soal 

Orang yang berwenang untuk 
mengadili, memutuskan perkara-
perkara yang tidak bertanggung 
dan memimpin perkara hukum 
yang diajukan 
ke pengadilan dan mahkamah. 
 

Siapakah Aku? 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Memimpin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mahkamah&action=edit&redlink=1
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B. Tes Tertulis (Pilihan Ganda) 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar, dan berilah tanda (X) pada 

jawaban yang benar ! 

1. Apa bahasa arab kata dokte$r… 

a.  َم ف  ض 

b.  َي ر  ط ث اش 

c.  َث ر  ح 

d.  َار ج    ف ر 
2. Apa makna mu$fradath yang digaris bawahi فلاح (Fallāḥu$n) 

a. Pilot 

b. Papan tu$lis 

c. Te$ntara 

d. Pe$tani 

3. Apa bahasa arab kata yang digaris bawahi profe$si..... 

a. ي ن ة  ي 

b.  َت ة ك   ي 

c.  َث ر  ح 

d.  َت اب 

 …Apa bahasa arab gambar kokiو .4

a.  َل ه ى 

b.  َث ر  ح 

c. اع ة  ض 

d.  ط ثَّاخ 

5. Apa bahasa arab pu$lpe$n…            

a. َ َل ه ى   

b.  َك ت اب 

c.  َث اح ص   ي 

d.  َت ة ك   ي 

6. Apa bahasa dari kata “AC” 

a. ٌ  ٌ ات   ص 

b.  َت ة ك   ي 

c.  َي ض   ك ر 

d.  يَّف ك  اء ي   ٌ  ى 
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C. Tes Tertulis (Essay) 

1. Te$rje$mahkan ke$ dalam bahasa arab Mu$fhradat (Kosakata) di bawah ini: 

a) Ne$layan : 

b) Pilot : 

c) Te$ntara : 

2. Se$bu$tkan 3 mu$fradat dari me$dia kartu$ yang digu$nakan se$lain nelayan, pilot 

dan tentara ! 

3. Te$rje$mahkan ke$ dalam bahasa arab kalimat dibawah ini: 

a) Aku$ se$orang dokte$r di rumah sakit Pinrang 

b) Hakim itu$ me$mu$ku$l me$ja di de$pan 
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SIKLUS 1 
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XI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XII 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XIII 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XIV 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XV 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XVI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XVII 
 

SIKLUS 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XVIII 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XIX 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XX 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXII 
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SIKLU$S I 

 

No 
. 

 

Hari/Tanggal 

 

Pertemuan 

 

Materi 

 
1. 

Se$lasa 18 Fe$bru$ari 
2025 

Pe$rte$mu$an I  

Al-Kalimah 
 

2. 

Se$lasa, 25 Fe$bru$ari 

2025 
Pe$rte$mu$an II 

   SIKLU$S II 

 

 
No. 

Hari/Tanggal Pertemuan Materi 

 
1. 

Se$lasa 11 Mare$t 
2025 

Pe$rte$mu$an III  

Isim,Fiil dan 

Hu$ru$f 
 

2. 

Se$lasa, 18 Mare$t 

2025 
Pe$rte$mu$an IV 

    

   SIKLU$S I 

 
No. 

Hasil Observasi 
Hasil Siklus I 

Frekuensi Persen 

 Sangat Baik (90,00 – 100,00) 
- 0% 

               Baik ( 80,00 – 89,00) 
- 0% 

 Ku$rang (65,00 – 79,00 ) 
12 55 % 

    Sangat Ku$rang (<55,00) 
10 45% 

Total 22 100 

SIKLU$S II 

 
No. 

Hasil Observasi 
Hasil Siklus II 

Frekuensi Persen 

 Sangat Baik (90,00 – 100,00) 
9 40,9 % 

   Baik ( 80,00 – 89,00) 
5 22,8% 
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   Ku$rang (65,00 – 79,00 ) 
8 36,3% 

   Sangat Ku$rang (<55,00) 
- 0% 

Total 22 100 

SIKLU$S I 

No Nama Siswa J.Kelamin Nilai Akhir 

1 AH P 70.00 

2 HA P 73.00 

3 IA P 75.00 

4 IH L 70.00 

5 MM L 70.00 

6   MS L 75.00 

7 MS L 70.00 

8 MZ L 75.00 

9 MZ L 65.00 

10 MA L 65.00 

11 MF L 67.00 

12 MI L 65.00 

13 MN L 50.00 

14 MR L 40.00 

15 N P 20.00 

16 NA P 30.00 

17 NA P 20.00 

18 NS P 45.00 

19 S$R P 35.00 

20 S$M P 20.00 

21 S$T P 30.00 

22 H$ P 50.00 

NILAI MINIMU$M 20.00 

NILAI MAXIMU$M 75.00 

RATA-RATA 53,6 
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SIKLU$S II 

No Nama Siswa J.Kelamin Nilai Akhir 

1 AH P 95.00 

2 HA P 92.00 

3 IA P 92.00 

4 IH L 90.00 

5 MM L 95.00 

6   MS L 90.00 

7 MS L 95.00 

8 MZ L 90.00 

9 MZ L 90.00 

10 MA L 85.00 

11 MF L 80.00 

12 MI L 85.00 

13 MN L 85.00 

14 MR L 72.00 

15 N P 65.00 

16 NA P 72.00 

17 NA P 70.00 

18 NS P 80.00 

19 S$R P 72.00 

20 S$M P 65.00 

21 S$T P 65.00 

22 H$ P 70.00 

NILAI MINIMU$M 65.00 

NILAI MAXIMU$M 95.00 

RATA-RATA 53,6 
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1. Profil Pondok Pesantren Manbaul Ulum DDI Patobong 

Pondok Pe$santre$n Manbau$l U$lu$m DDI Patobong pada tingkat Madraah 

Tsanawiyah me$ru$pakan satu$an pe$ndidikan de$ngan je$njang se$kolah me$ne$ngah 

pe$rtama di Patobong, Ke$camatan Mattiro Sompe$, Kabu$pate$n Pinrang, Provinsi 

Su$lawe$si Se$latan. Dalam me$njalankan ke$giatannya, se$kolah ini be$rada di bawah 

nau$ngan Ke$me$ntrian Agama.  Se$kolah ini be$ralamat di Patobong (Jalan poros 

langnga), Ke$camatan Mattiro Sompe$, Kabu$pate$n Pinrang, Provinsi Su$lawe$si Se$latan 

de$ngan kode$ pos 91261. Pe$mbe$lajaran di se$kolah ini dilaku$kan pada pagi hari dalam 

se$minggu$ se$lama 5 hari.  

2. Visi, Misi dan Tujuan Mts Manbaul Ulum DDI Patobong 

b. Visi Mts Manbaul Ulum DDI Patobong 

Te$rwu$ju$dnya ge$ne$rasi Islam yang te$rampil, qiro‟ah, te$ku$n be$ribadah, 

be$rakhlaku$l karimah, dan u$nggu$l dalam pre$stasi 

c. Misi Mts Manbaul Ulum DDI Patobong 

1. Me$nye$le$nggarakan pe$ndidikan yang be$rku$alitas dalam pe$ncapaian 

pre$stasi akade$mik dan non akade$mik 

2. Me$wu$ju$dkan pe$mbe$lajaran dan pe$mbiasaan dalam me$mpe$lajari Al-

Qu$r‟an dan me$njalankan ajaran agama Islam 

3. Me$wu$ju$dkan pe$mbe$ntu$kan karakte$r yang mampu$ me$ngaktu$alisasikan 

diri dalam masyarakat 

4. Me$ningkatkan pe$ningkatan dan profe$sionalisme$ te$naga ke$pe$ndidikan 

se$su$ai de$ngan pe$rke$mbanagn du$nia pe$ndidikan 

5. Me$nye$le$nggarakan tata ke$lola madrasah yang e$fe$ktif, e$fisie$n, transfaran 

dan aku$ntabe$l 
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d. Tujuan Mts Manbaul Ulum DDI Patobong 

1. Me$ngoptimalkan prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggu$nakan pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran (PAKE$M, CTL) 

2. Me$nge$mbangkan pote$nsi akade$mik, minat dan bakat siswa me$lalu$i 

layanan bimbingan dan konse$ling se$rta ke$giatan e$kstraku$riku$le$r 

3. Me$mbiasakan pe$rilaku$ Islami di lingku$ngan madrasah 

4. Me$ningkatkan pre$stasi akade$mik siswa de$ngan nilai-nilai rata-rata 

minimal 7,5 

5. Me$ningkatkan pre$stasi akade$mik siswa di bidang se$ni dan olahraga le$wat 

ke$ju$aran dan kompe$te$nsi 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  pe$ne$liti me$mpe$rke$nalkan diri di de$pan pe$se$rta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pe$se$rta didik me$nge$rjakan te$s yang su$dah dibagikan 
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Gambar 3. Pe$ne$liti me$nje$laskan bahan ajar di de$pan pe$se$rta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pe$ne$liti me$nje$laskan cara me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran te$bak kata 
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Gambar 5. Pe$ne$liti mu$lai me$mbagikan kartu$ ke$pada pe$se$rta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pe$ne$liti me$mantau$ pe$se$rta didik me$ngambil kartu$ masing-masing 

pasangan 
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Gambar 7. Pe$ne$liti me$laksanakan mode$l pe$mbe$lajaran mdode$l te$bak kata be$rsama 

pe$se$rta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pe$se$rta didik me$mainkan mode$l pe$mbe$lajaran mdode$l te$bak kata be$rsama 

masing-masing pasangan 
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